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ABSTRAK 
Nama  : Elsa Triningsih 
Nim  : 20700114050 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment dengan 
Menggunakan  
  Model Pembelajaran Kooperatif terhadap Motivasi dan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 
pemberian reward dan punishment dengan model pembelajaran kooperatif terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian quasi experimental design dengan desain nonequivalent 
kontrol group design. Data motivasi belajar matematika dikumpulkan melalui angket 
dan data hasil belajar matematika dikumpulkan melalui tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik infrensial. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji Independent Sample t Test dan Mann Whitney Sample U Test. Hasil 
uji deskriptif menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar matematika siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan berada pada kategori 
sedang, sedangkan nilai motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan berada pada kategori tinggi. Besar 
peningkatan motivasi belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan sebesar 
13,23%. Nilai pretest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen berada pada kategori 
sedang, nilai posttest siswa kelas kontrol tetap berada pada kategori sedang, namun 
nilai posttest siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. Besar peningkatan 
hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan sebesar 27,41%. Hasil uji 
inferensial data motivasi belajar matematika menggunakan uji Mann Whitney Sample 
U Test, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai peningkatan skor 
motivasi belajar matematika siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Selanjutnya, hasil uji inferensial data hasil belajar matematika menggunakan uji 
Mann Whitney Sample U Test, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai 
peningkatan hasil belajar matematika siswa antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Disimpulkan bahwa penggunaan metode pemberian reward dan 
punishment dengan model pembelajaran kooperatif berpengaruh terhadap motivasi 
dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
 
Kata Kunci: Pemberian Reward dan Punishment, Motivasi Belajar Matematika, 
Hasil Belajar Matematika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah hal yang wajib dimiliki oleh setiap orang. Pendidikan yang 
layak harus di dapatkan oleh setiap orang agar tidak menjadi budak masa depan. 
Pendidikan sebagai alternative pengembangan budaya dan pembangun karakter 
bangsa agar terwujud peningkatan kualitas generasi penerus bangsa sehingga 
nantinya mampu merubah kehidupan bangsa dan menyelesaikan segala permasalahan 
budaya maupun karakter bangsa.1 
Ayat Al-Qur’an yang menyinggung mengenai pendidikan, yaitu : 
QS. Al-Mujadilah/58:11 
 ... تاجرد ملعلااوتوأ نيذلاو مكنم اونما نيذلا الله عفري ... ةلدالمجا (:اا( 
Terjemahan: 
“…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa 
yang kamu kerjakan”.2 
Ayat diatas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan 
bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam 
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga 
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratis dan kompetitif. 
                                                             
1Nanik Rubiyanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2010), h. 8. 
 2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; Jakarta 
: CV Toha Putra,1989),h.343. 
2 
 
 
 
Pendidikan yang berfungsi untuk memanusiakan manusia, sangat berperan 
aktif untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia agar menjadi 
pribadi yang cerdas dan berakhlak mulia. Dengan meningkatnya sumber daya 
manusia, pastilah menjadi modal utama berkembangnya suatu bangsa dan negara. 
Sehingga baik pemerintah maupun masyarakat pada umumnya sudah sadar betul 
tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anak generasi penerus bangsa.  
Pentingnya pendidikan ini sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:  
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar demi terwujudnya 
suasana belajar yang dapat memacu peserta didik untuk mengembangkan 
potemsi dirinya serta memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya,  masyarakat, bangsa dan Negara.3 
Guru tentu tidak bisa lepas dari murid, dengan perkembagan teknologi yang 
pesat kadang-kadang siswa lebih cepat tahu tentang bentuk kehidupan yang jauh 
disana maupun sekitarnya. Apresiasi di dunia pendidikan penting adanya dan harus 
dilakukan untuk memberikan nuansa baru yang bersemangat mencari prestasi demi 
masa depan. Permasalahannya adalah bagaimana membujuk siswa atau peserta didik 
untuk berusaha mengembangkan motivasi belajarnya supaya mendapatkan hasil 
belajar yang optimal.  
Dengan memandang matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib di 
semua tingkatan sekolah, maka sudah seharusnya pengetahuan siswa yang masih 
rendah tentang matematika sangat perlu perhatian sehingga nanti tidak menjadi 
masalah yang semakin besar. Berkaitan dengan hal itu, siswa tidak dapat disalahkan 
sepenuhnya apabila nilai matematikanya rendah, karena mungkin saja faktor 
                                                             
3Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Dharma Bhakti, 2003), h. 3. 
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penyebab rendahnya nilai matematika bukan hanya dari siswa itu sendiri tetapi ada 
faktor -faktor lain.  
Dalam proses pembelajaran matematika tentu ada kegagalan dan 
keberhasilannya. Kegagalan belajar siswa tidak sepenuhnya berasal dari diri siswa 
tersebut tetapi bisa juga dari guru yang tidak berhasil dalam memberikan motivasi 
yang mampu membangkitkan semangat siswa untuk belajar matematika. Motivasi 
belajar mempunyai peranan yang penting dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa 
yang dapat dilihat dari aspek adanya minat dan perhatian belajar, gairah belajar, 
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa yang 
memiliki intelegensi cukup tinggi bisa gagal karena kekurangan motivasi. Hasil 
belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan karena kondisi 
pembelajaran yang tidak menyentuh potensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagimana 
pembelajaran dapat melihat potensi yang dimiliki peserta didik yang berbeda-beda. 
Prestasi matematika peserta didik yang masih rendah dibuktikan melalui hasil survey 
yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada pada urutan ke- 45 dari 50 negara dengan skor 
rata-rata 397.4 Dalam arti substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini 
masih didominasi guru sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat 
kurang dan guru sangat jarang memberikan waktu atau meminta siswa untuk 
menyelesaikan atau mendiskusikan masalah yang diberikan untuk dikerjakan secara 
                                                             
4“TIMSS Infographic”, Situs Resmi Analytical and Capacity Development Partnership 
(ACDP). https:www.acdp-indonesia.org (13 Mei 2017). 
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individu maupun dengan teman dalam kelompok. Hasil belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh aspek kognitif , afektif dan psikomotorik siswa.  
Usaha guru untuk menumbuhkan semangat belajar siswa serta membantu 
siswa dalam meningkatkan prestasi belajar tentu tidak lepas dari model pembelajaran 
yang sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan respon siswa di dalam kelas. Namun 
yang terjadi saat ini, kebanyakan guru di dalam kelas hanya menggunakan model 
pembelajaran langsung yang hanya berorientasi pada guru saja. Hal ini menjadi keliru 
ketika guru mengharapkan siswa aktif dalam proses pembelajaran namun pemilihan 
model pembelajaran yang digunakan masih kurang tepat dan tidak variatif serta 
metode yang digunakan hanya sebatas tanya jawab saja. Padahal, di era sekarang ini 
banyak model-model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam menunjang 
keberhasilan belajar siswa, salah satunya model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah konsep 
pembelajaran dalam bentuk kelompok dan diarahkan oleh guru. Model pembelajaran 
berkelompok tersebut terdiri dari dua orang bahkan banyak orang yang saling 
mempengaruhi, berinteraksi dan memiliki tujuan yang sama.5 
Model pembelajaran kooperatif disebut sebagai pembelajaran yang efektif 
karena dapat memudahkan siswa dalam menerima pelajaran, serta menumbuhkan 
keterampilan.6 Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang sering diterapkan 
disekolah yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD). 
Model pembelajaran tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan 
teman-temannya di Universitas John Hopkins. Siswa dalam suatu kelas tertentu 
                                                             
5Suprijono Agus, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 54.  
6Suprijono Agus, Cooperative Learning, h.58. 
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dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang yang heterogen, yaitu terdiri 
atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat 
pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaranmelalui diskusi dan kuis.7 
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
pembelajaran, maka keberhasilan belajar siswa akan semakin meningkat. Dalam 
STAD, penghargaan kelompok didasarkan atas skor yang didapatkan oleh kelompok, 
dan skor kelompok diperoleh dari peningkatan individu dalam setiap kuis.8 Agar 
penghargaan yang diterima oleh siswa tetap berperan sebagai alat pendidikan untuk 
memberi semangat siswa yang menerimanya, guru harus pandai dalam memilih 
penghargaan yang tepat serta memahami cara yang benar dalam memberikan 
penghargaan kepada siswa, karena penghargaan yang diberikan bukan hanya kepada 
siswa yang memiliki skor tinggi tapi juga yang sedang, maupun rendah. Sehingga 
untuk lebih meningkatkan keaktifan, gairah, perhatian dan prestasi siswa, guru 
seharusnya tidak hanya menggunakan model pembelajaran kooperatif yang mengikat 
penghargaan di dalamnya seperti model pembelajaran kooperatif tipe STAD, tapi 
efektifnya mengkolaborasikan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
pembelajaran khusus pemberian penghargaan seperti metode pemberian reward dan 
punishment. 
Reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) adalah salah satu alat 
pendidikan yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Reward 
(ganjaran) adalah imbalan yang diberikan kepada siswa atas kebaikan atau prestasi 
                                                             
7Imas Kurniasih, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 22. 
8Imas Kurniasih, Model Pembelajaran, h. 22. 
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yang telah dicapai.9 Sedangkan Punishment (hukuman) adalah peringatan atau 
teguran yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik kepada peserta didik yang 
melakukan kesalahan dengan tujuan memberi efek jera pada pelakunya dan tidak 
mengulangi kesalahannya.10 
Diharapkan dengan adanya pemberian reward dan punishment kegiatan 
belajar mengajar matematika dapat menumbuhkan motivasi dan respon siswa kembali 
untuk lebih memahami materi yang disampaikan guru sehingga hasil belajar siswa 
lebih baik lagi. Belajar secara operant diartikan sebagai belajar menggunakan 
konsekuen yang menyenangkan (reward) dan tidak menyenangkan (punishment) 
dalam mengubah tingkah laku, sehingga jelaslah bahwa Skinner memandang 
reinforcement (penguatan) sebagai unsur yang paling penting dalam proses belajar. 
Hasil observasi awal penlitian di SMP Negeri 13 Makassar pada tanggal 13 
April 2017, diketahui rendahnya motivasi belajar siswa saat proses pembelajaran 
ditandai dengan tidak terpenuhinya aspek-aspek motivasi belajar siswa dimana 
kurangnya minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran, kurangnya tanggung jawab 
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, kurang bergairahnya siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan siswa yang kurang respon terhadap stimulus yang 
diberikan oleh guru. Kemudian, karena motivasi belajar siswa masih menjadi 
permasalahan yang besar maka hasil belajar pun masih belum maksimal. Hasil belajar 
siswa yang rendah disebabkan karena kegiatan mental (otak) siswa yang rendah, 
sikap baik siswa yang belum terbentuk, serta keterampilan siswa yang masih kurang. 
                                                             
9M. Sastra Pradja, Kamus Istilah Pendidikan danUmum (Surabaya: Usaha Nasional, 1978), h. 
16. 
10Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1999), h. 44. 
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Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ana Fitarina pada tahun 
2014 dengan judul “Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas VA MI Ma’Arif Bego Maguwoharjo, Depok, Sleman Tahun 
2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara meyakinkan dapat 
dikatakan mengajar pelajaran matematika dengan menggunakan reward dan 
punishment telah menunjukkan pengaruhnya yang nyata atau dapat diandalkan 
sebagai metode yang baik untuk mengajarkan bidang studi matematika. Dan 
penerapan reward dan punishment dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa.11 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
di sekolah tersebut dengan mengangkat masalah – masalah diatas sehingga judul 
penelitian yang diambil yaitu “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 
Matematika Siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  
1. Bagaimana motivasi belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 13 Makassar yang diajar menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, dengan 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif ? 
                                                             
11Ana Fitriana, Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Siswa Kelas VA MI Ma’Arif Bego Maguwoharjo, Depok, Sleman Tahun 2014/2015, Skripsi 
(Yogyakarta: Fak.Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta), h.80.  
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2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 13 
Makassar yang diajar menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, dengan 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif ? 
3. Apakah ada pengaruh pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar ? 
4. Apakah ada pengaruh pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika peserta didik kelas VII di 
SMP Negeri 13 Makassar yang diajar menggunakan metode pemberian 
reward dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, 
dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan metode pemberian 
reward dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 13 Makassar yang diajar menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, dengan 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh metode pemberian reward dan punishment 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi 
belajar matematik siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
4. Untuk mengetahui pengaruh metode pemberian reward dan punishment 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Dijadikan sebagai sumbangsih teoritis yaitu sebagai bahan rujukan 
pengembangan ilmu dan teori-teori pembelajaran. Mendapatkan pengetahuan 
tentang pengaruh reward dan punishment dengan menggunakan model 
pembelajara kooperatif terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 
Serta bahan informasi bagi pengembangan peneliti selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti 
Peneliti memperoleh jawaban permasalahan yang ada, mendapatkan 
pengalaman serta tambahan pengetahuan, wawasan dan kajian keilmuan 
tentang reward dan punishment, motivasi belajar dan hasil belajar. 
2. Bagi pendidik 
Memberikan informasi tentang pengaruh reward dan punishment dalam 
model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 
didik, sebagai acuan guru dalam pembelajaran yang efektif yang berorientasi 
pada keaktifan peserta didik serta dapat mengembangkan keterampilan guru 
dalam merancang pembelajaran. 
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3. Bagi peserta didik 
Membantu kesulitan belajar peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif yang dikolaborasi dengan pemberian reward dan 
punishment yang dapat mengembangkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik. 
4. Bagi sekolah 
Bermanfaat bagi meningkatkan keefektifan proses pembelajaran serta 
meningkatkan mutu pendidikan disekolah, serta menjadi salah satu bahan 
pertimbangan sekolah dalam pemilihan metode dan model pembelajaran yang 
lebih efektif dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIK 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Belajar 
Belajar merupakan perubahan pengetahuan yang dimiliki seseorang 
akibat adanya sebuah aktivitas.12 
Menurut Skinner, belajar adalah sebuah perilaku, dimana ketika 
belajar akan mendapatkan respon yang baik dan bila tidak belajar makan tidak 
mendapatkan respon yang baik.13 
Menurut Trianto, belajar adalah perubahan dari tahu menjadi tidak 
tahu, serta merubah kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru yang lebih 
bermanfaat bagi individu yang mau belajar.14 
Menurut Slameto, belajar merupakan usaha yang dilakukan untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang lebih baik serta mendapatkan 
pengalaman setelah melakukan interaksi dalam belajar.15 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu proses pengembangan pengetahuan, 
                                                             
12Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Surabaya: Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 2. 
13Dimiyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 9. 
14Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : Konsep Landasan dan 
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010), h. 17. 
11Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 2. 
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keterampilan serta sikap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham 
menjadi paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasaan 
lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun bagi 
individu itu sendiri. 
Dalam perspektif agama Islam, belajar merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 
meningkatkanderajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam hadis 
sebagai berikut :16 
                                  
Terjemahannya : 
“Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan 
Allah hingga ia pulang.” (HR. Turmudzi) 
 Dari hadis diatas diketahui bahwa setiap manusia yang hendak 
bepergian untuk mencari ilmu, maka jalannya diridhoi oleh Allah Swt hingga 
kembali tiba di rumah. 
b. Pembelajaran 
Kegiatan belajar sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu 
peserta didik melakukan kegiatan belajar.17 Konsep pembelajaran adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 
                                                             
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam (Jakarta: PT.Sari 
Agung, 1997), h. 106. 
17Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 
Didik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 14. 
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pembelajaran merupakan bagian khusus dalam pendidikan.18 Pembelajaran 
merupakan sebuah proses yang memiliki empat komponen yang meliputi 
komponen tujuan, materi, metode, dan evaluasi.19 Berdasarkan beberapa 
defenisi mengenai pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dapat dimaknai sebagai usaha pendidik untuk menciptakan 
serangkaian kegiatan yang dilengkapi dengan sistema lingkungan yang dapat 
membantu proses belajar. 
c. Pembelajaran Matematika 
Menurut KBBI, matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan 
bilangan, hubungan yang ada antara bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
bilangan.20 Matematika juga merupakan alat utama yang digunakan untuk 
memahami dan mengeksplorasi dunia ekonomi dan social.21 
Matematika juga diartikan sebagai suatu alat untuk mengembangkan 
cara berpikir. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan 
sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga 
matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan 
sejak TK.22 
                                                             
18Siti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 13. 
19Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru  (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2016), h. 1. 
 20“Matematika”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/matematika (14 
Juni 2017). 
21Kholilah Amriani Harahap, Edy Surya, “Application Of Cooperative Learning Model With 
Type Two Stay Two Stray to Improve Results Of Mathematic Teaching”, International Journal of  
Scinces : Basic and Applied Research, Vol 33, No.2 (2017), h. 157. 
 22Siti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika, h. 16. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah suatu ilmu yang berkaitan dengan bilangan dimana di 
dalamya mempelajari suatu hubungan, struktur, dan gagasan mengenai suatu 
konsep yang abstrak dan membutuhkan penalaran deduktif serta dapat 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Matematika dapat 
memasuki seluruh segi kehidupan manusia, sehingga sekolah perlu 
memberikan pelajaran matematika. Matematika yang diajarkan sekolah 
disebut dengan matematika sekolah. 
Pembelajaran matematika erat kaitannya dengan matematika sekolah. 
Dengan memperhatikan defenisi mengenai matematika, matematika sekolah, 
dan pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
adalah usaha pendidik untuk menciptakan serangkaian kegiatan yang 
dilengkapi dengan sistema lingkungan yang dapat membantu proses belajar 
matematika. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata “motiv” yang berarti sebuah alasan seseorang 
untuk melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan tertentu.23 Kaitannya dengan 
belajar, motivasi dapat dipahami sebabagi keadaan/gejala psikologis dalam diri 
peserta didik yang mendorong dan menyebabkan peserta didik itu melakukan 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses 
belajar-mengajar, motivasi peserta didik melalui ketekunan yang tidak mudah 
patah untuk mencapai kesuksesan, meskipun dihadang oleh banyak kesulitan. 
                                                             
23Abd.Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Perolehan 
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 72. 
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Motivasi juga ditunjukkan melalui intensitas unjuk kerja dalam melakukan suatu 
tugas.24 
Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menganjurkan untuk selalu memiliki 
motivasi untuk melakukan kebaikan seperti pada QS. Ar- Ra’d ayat 11 : 
                
 
 
Terjemahannya :  
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganyaatas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaandiri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan 
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS.Ar-Ra’d : 11) 25 
Berdasarkan ayat diatas diketahui kandungan motivasi yaitu setiap 
manusia harus berusaha dan memiliki motivasi yang besar untuk merubah 
keadaan yang tidak disukai karena Allah SWT tidak akan merubah keadaan setiap 
manusia kecuali manusia tersebut berusaha merubah keaadannya. 
Dalam belajar tentu didasari dengan adanya motivasi belajar. Motivasi 
belajar merupakan alat dalam pembelajaran yang dapat menentukan berhasil 
tidaknya suatu proses pembelajaran.26 Dari beberapa uraian tentang motivasi 
diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan daya penggerak atau suatu 
kondisi yang menyebabkan perilaku atau keinginan tertentu untuk tercapai tujuan 
yang ingin diperoleh. 
                                                             
24Abd.Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Perolehan 
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab, h. 74. 
25Departemen  Agama RI,  Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam, h. 67. 
26Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, h. 43. 
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Ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan motivasi belajar siswa, 
yaitu: 
1. Memberi angka. 
2. Hadiah. 
3. Saingan dan Kompetisi. 
4. Ego-involement. 
5. Memberi Ulangan. 
6. Mengetahui Hasil. 
7. Pujian. 
8. Hukuman. 
9. Minat. 
10. Hasrat untuk Belajar. 
11. Tujuan yang Diakui.27 
b. Jenis – jenis dan Sifat Motivasi Belajar 
1) Jenis – jenis Motivasi 
Motivasi sebagai pendorong mental bagi individu yang dapat 
diberdakan menjadi dua jenis yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder.28 
Motivasi primer adalah motivasi yang didasari oleh insting dan 
kebutuhan jasmasni. Sedangkan motivasi sekunder diilustrasikan seperti, 
orang lapar akan tertarik pada makanan tanpa belajar. Untuk memperoleh 
makanan tersebut orang harus bekerja terlebih dahulu. Agar dapat bekerja 
                                                             
27Uno, Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 
76. 
28Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, h. 86. 
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dengan baik,orang harus belajar bekerja. “bekerja dengan baik” merupakan 
motivasi sekunder.29 
2) Sifat Motivasi 
Motivasi dapat bersumber dari dalam diri sendiri, yang dikenal sebagai 
motivasi internal, dan dapat juga bersumber dari luar yang dikenal sebagai 
motivasi eksternal. Setiap perbuatan termasuk perbuatan belajar didorong oleh 
sesuatu atau beberapa motif. Motif merupakan suatu tenaga yang berada pada 
diri individu atau siswa yang mendorongnya untuk berbuat mencapai suatu 
tujuan. Tenaga pendorong atau motif pada seseorang mungkin cukup besar 
sehingga tanpa motivasi dari luar sudah bisa berbuat. Orang tersebut memiliki 
motif nternal. Pada orang lain, tenaga pendorong ini kecil sekali, sehingga 
membutuhkan motivasi dari luar, yaitu dari guru, orang tua, teman, buku-buku 
dan sebagainya. Orang seperti itu memerlukan motif eksternal.30 
   Sifat - sifat motivasi, antara lain : 
1. Motivasi yang berubah – ubah. 
2. Motivasi asli dan motivasi yang didapat. 
3. Motivasi alamiah. 
4. Motivasi yang lebih ditimbulkanoleh factor-faktor social dan fisik. 
5. Motivasi yang negatif.31 
c. Indikator Motivasi Belajar 
Indikator motivasi belajar terdiri atas enam, yaitu:  
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil belajar.  
                                                             
29Abd.Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Perolehan 
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab, h. 72. 
30Ibrahim, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 27. 
31Uno, Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya h. 76. 
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2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4. Adanya penghargaan dalam belajar. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.32 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia, kata hasil diartikan sebagai suatu 
yang diadakan, dibuat, dijadikan.33 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang terjadi karena usaha.34 Belajar 
diartikan sebagai sebuah proses untuk memperoleh pengetahuan.35 Sedangkan 
kata matematika secara umum adalah ilmu yang mempelajari hubungan,  pola, 
dan bentuk.36 
Salah satu tanda seseorang yang telah belajar yaitu adanya perubahan 
tingkah laku dalam pendidikan yang terdiri dari pengetahuan, 
keterampilan dan sikap.37 
Hasil belajar merupakan alat ukur untuk mengetahui berhasil tidaknya 
perserta didik yang telah melakukan proses belajar. Proses belajar tersebut 
                                                             
32Uno, Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya, h. 78. 
33W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia (Cet.17; Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 348. 
34Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 300. 
35Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Cet. 14; Bandung: 
Rosdakarya, 2003), h. 90. 
36Eman Suherman, et al., eds., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, edisi revisi 
(Bandung: JICA- IMSTEP PROJECT, 2003), h. 15. 
37Hanung Haryono,Media Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 2. 
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dipengaruhi oleh  bahan belajar, media belajar, sumber belajar dan suasana dalam 
belajar.38 
Belajar memang tidak hanya proses untuk memperoleh kepandaian atau 
ilmu, tapi juga untuk mengubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 
oleh pengalaman, misalnya mengartikan belajar sebagai tiga fungsi kegiatan, 
yaitu: 1) kegiatan pengisian kemampuan kognitif dengan realitas atau fakta, 
sebanyak-banyaknya (aspek kuantitatif); 2) proses validasi atau pengabsahan 
terhadap penguasaan siswa atau materi yang dikuasai, berdasarkan hasil prestasi 
yang dicapai (aspek institusional); dan 3) belajar merupakan proses perolehan arti 
dan pemahaman serta cara-cara untuk menafsirkan dunia di sekeliling siswa. 
Sehingga dengan berbekal pengetahuan dan pengalaman tersebut, terjadi 
pengubahan tingkah laku dan gaya berpikir (aspek kualitatif).39 
Hasil belajar adalah indikator yang dapat mengukur berapa besar 
keberhasilan belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik setelah melalui proses belajar.40 
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh atau diraih oleh seseorang dari 
suatu usaha yang dilakukan setelah menerima pengalaman belajarnya.41 
                                                             
38 http://etd.eprints.ums.ac.id. 
39A.M Sudirman. Ineraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (cet I; Jakarta: Grafindo Persada, 
2002), h. 21. 
40Muh. Yusuf. K, Belajar, dalam Arie Ningrum, “Efektivitas Penerapan Metode 
Pembelajaran Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Lembang Kabupaten Pinrang”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN Alauddin 
Makassar, 2006), h. 24. 
41Muh. Ishak Anto, Muh. Ilyas Ismail, Ulfiani Rahman, “Pengaruh Kecerdasan Matematik 
Logis Dan Kecerdasan Spasial Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa  Kelas Vii Smp Negeri 4 
Sungguminasa  Kabupaten Gowa”, MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol 3, 
No.2(2015), h. 178. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa 
dalam penguasaan bahan pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman 
belajar matematika dalam kurung waktu tertentu. Jika dikaitkan dengan belajar 
matematika maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh 
siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika. Proses belajar yang dialami 
oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan di bidang pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu 
faktor yang mendukung tercapainya hasil belajar yang baik dan faktor yang dapat 
menghambat hasil belajar tersebut. 
1. Faktor Pendukung 
a) Kemampuan 
1) Kemampuan mempelajari materi pelajaran 
2) Kemampuan memilih cara belajar yang baik 
3) Kemampuan mengkorelasikan pelajaran 
4) Kemampuan menguasai pelajaran secara mendalam 
b) Motivasi dan Minat 
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c) Bakat 
d) Aktivitas 
e) Lingkungan 
2. Faktor Penghambat 
Menurut Thamrin Nasution, dan Nurhalijah Nasution, hal- hal yang sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika adalah :  
a) Adanya perasaan gelisah 
b) Takut untuk memulai 
c) Tidak memiliki ketabahan dan keuletan 
d) Tidak memiliki kepercayaan yang teguh akan kemampuan diri 
sendiri.42 
Hambatan dalam pencapaian hasil belajar dapat muncul secara internal 
dan eksternal. Dalam bentuk internal seperti kurang sehat, lapar, atau terlalu 
kekenyangan, dan kurang berminat terhadap suatu pelaran yang sedang 
dipelajari. Sedangkan dalam bentuk eksternal seperti keadaan lingkungan 
yang tidak tenang, kurang fasilitas belajar, kurang mendapatkan bimbingan 
dalam belajar. 
 
                                                             
42Thamrin, Nurhalijah Nasution, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Anak 
(Jakarta: Gunung Mulia, 1985), h. 67. 
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4. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan 
untuk penysusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk 
kepada guru di kelas.43 Model pembelajaran adalah pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran yang efektif.44 
Model pembelajaran adalah rancangan yang dapat digunakan untuk 
merencanakan pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.45 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
menyiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. 
Dewasa ini telah berkembang berbagai jenis model pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya 
pembelajaran matematika. Masing-masing model pembelajaran tentunya 
mempunyai efisiensi yang berbeda dalam penerapannya.46 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dikatakan bahwa model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 47 
                                                             
 43Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 46. 
 44Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Putakaraya, 2013), h. 34. 
 45Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 133. 
46Reski Awaliah, Ridwan Idris, “Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII  Mtsn Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa”, MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol 3, No.1(2015), h. 61. 
 47Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 46. 
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Berdasarkan beberapa defenisi mengenai model pembelajaran di atas, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Arti kata kooperatif menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) 
adalah bersifat kerja sama.48 Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajarn 
yang melibatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil sehingga terjadi 
interaksi. Coopertive learning juga merupakan kegiatan belajar siswa yang 
dilakukan dengan cara berkelompok. Pengertian lain dari cooperative learning 
adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok.49 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan bekerja bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil agar mencapai tujuan bersama. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model 
pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah : 
1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
2) Personal responbility (tanggung jawab perseorangan). 
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota). 
5) Group processing (pemrosesan kelompok).50 
                                                             
 48“Kooperatif”, Kamus besar bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/kooperatif (14 Juni 
2017). 
 49Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 203. 
50Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 58. 
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Sintaks model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase, 
yaitu: 
1) Fase 1 : menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik. 
Pada fase pertama ini, guru menjelaskan semua tujuan-tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut, mempersiapkan 
peserta didik untuk siap belajar, serta memotivasi siswa untuk belajar. 
2) Fase 2 : Menyajikan informasi. 
Pada fase kedua ini, guru menyajikan informasi - informasi 
pembelajaran kepada paserta didik dengan jalan demonstrasi atau lewat 
bahan bacaan. 
3) Fase 3 : Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar. 
Pada fase ketiga ini, guru memberikan penjelasan kepada peserta 
didik tentang tata cara pembentukan kelompok belajar dan membantu 
kelompok melakukan transisi yang efisien. 
4) Fase 4 : Membantu kerja tim dan belajar. 
Pada fase keempat, guru berperilaku membimbing kelompok-
kelompok belajar selama peserta didik mengerjakan tugasnya. 
5) Fase 5 : Mengevaluasi. 
Pada fase kelima, guru berperilaku menguji pengetahuan peserta 
didik mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok- kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
6) Fase 6 : Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
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Pada fase terakhir, guru berperilaku mempersiapkan cara untuk 
menghargai usaha dan prestasi individu maupun kelompok, yakni 
memberikan penguatan-penguatan seperti reward maupun punishment.51 
5. Model Pembeljaran Kooperatif Tipe Students Teams Achivement Division 
(STAD) 
Model pembelajaran tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan 
teman-temannya di Universitas John Hopkins. Siswa dalam suatu kelas 
tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, usahakan 
setiap kelompok beranggotakan dengan heterogen, terdiri atas laki-laki dan 
perempuan, berasal dari berbagai suku memiliki kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat 
pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian 
saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaranmelalui 
diskusi dan kuis.52 Dalam STAD, penghargaan kelompok didasarkan atas skor 
yang didapatkan oleh kelompok, dan skor kelompok diperoleh dari 
peningkatan individu dalam setiap kuis.53 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sebagai berikut: 
a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. 
b. Guru menyajikan informasi kepada siswa untuk membentuk kelompok-
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. 
c. Menyajikan informasi. 
                                                             
51Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 65. 
52Imas Kurniasih, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 22. 
53Imas Kurniasih, Model Pembelajaran, h. 22. 
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d. Guru memberikan tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggita kelompok 
e. Siswa yang bisa mengerjakan tugas atau soal menjelaskan kepada anggota 
kelompok lainnya sehingga semua anggota kelompok itu mengerti. 
f. Guru memberikan kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis atau pertanyaan siswa tidak boleh saling membantu. 
g. Guru memberi penghargaan (reward) kepada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin. 
6. Reward dan Punishment  
a. Pengertian Reward dan Punishment  
Metode reward dan punishment merupakan suat bentuk penguatan 
yang bersumber dari teori behavioristik. Menurut teori Behavioristik, belajar 
adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara 
stimulus dan respon.54 
Sebagai metode dalam pendidikan baik pemberian ganjaran maupun 
hukuman diberikan sebagai respon positif dan negative seseorang karena apa 
yang telah dilakukan, dengan tujuan mengubah tingkah laku peserta didik.55 
Ganjaran dalam pendidikan merupakan tindakan positif yang 
diberikan kepada peserta didik ketika menunjukkan perilaku yang baik.56 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian. 
                                                             
54Asri Ningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2005), h. 20. 
55M. Clolim, et.al, Mengubah Perilaku Siswa Pendekatan Positif (Jakarta: BPK. Gunung 
Mulia, 1992), h. 20. 
56Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta, 
1990), h. 182. 
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Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi orang 
yang tidak senang dengan pekerjaan tersebut.57 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil satu kesimpulan 
bahwa pemberian hadiah merupakan salah satu bentuk alat pendidikan dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan guru untuk anak didik sebagai satu 
pendorong, penyemangat dan motivasi agar anak didik lebih meningkatkan 
prestasi hasil belajar sesuai yang diharapkan. Dan diharapkan dari pemberian 
hadiah tersebut muncul keinginan dari anak untuk lebih membangkitkan 
minat belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa sendiri. 
Dalam agama Islam juga mengenal metode reward (ganjaran), ini 
terbukti dengan adanya pahala. Pahala adalah bentuk penghargaan yang 
diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shaleh seperti; sholat, puasa, membaca Al-Quran dan 
perbuatanperbuatan lain yang bermanfaat bagi masyarakat. Dalam Al-Quran 
juga dijelaskan bahwa kita dianjurkan untuk berbuat kebaikan, yaitu dalam 
Q.S. al-Baqarah ayat 261 : 
 
                 
 
Terjemahannya :  
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji. 
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan 
                                                             
57Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 
91. 
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Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah: 261) 58 
Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian reward 
(ganjaran) dalam konteks pendidikan dapat diberikan bagi siapa saja yang 
berprestasi. Dengan adanya reward (ganjaran) itu siswa akan lebih giat belajar 
karena dengan adanya reward (ganjaran) itu siswa menjadi termotivasi untuk 
selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik dalam prestasinya. Untuk itulah 
pentingnya metode reward (ganjaran) di terapkan di sekolah. 
Hukuman adalah tindakan secara sadar yang dijatuhkan kepada orang 
lain dari segi jasmani dan rohani untuk membimbing dan melindunginya dari 
perbuatan yang tidak baik.59 
Hukuman merupakan penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan 
dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru) sesudah terjadi suatu 
pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.60 
Mengenai hukuman itu, ada beberapa pandangan filsafat atau 
kepercayaan yang menganggap bahwa hidup ini termasuk sebagai suatu 
hukuman, karena kehidupan ini identik dengan penderitaan. Pandangan hidup 
yang demikian menganjurkan agar manusia menghindari diri dari hukuman 
atau penderitaan yang ada di dalam kehidupan ini. Sebaliknya ada penganut 
agama dan filsafat yang berbeda dengan pendapat tersebut. Mereka 
menganggap bahwa hidup ini sebagai suatu kebahagiaan yang tiada hentinya 
                                                             
58Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam, h. 79. 
59Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,dalamArie Ningrum, Pengaruh Pemberian 
Rewarddan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa MI Miftahul Ulum 02Tembalang 
Semarang”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan KeguruanInstitut Agama Islam Negeri 
WalisongoSemarang,2013), h. 11. 
60Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Karya, 1955), h. 
186. 
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dan beranggapan kematianlah yang merupakan hukuman yang perlu 
ditakuti.61 
   Metode punishment (hukuman) dalam Islam juga dianjurkan, karena 
dengan adanya punishment (hukuman) itu, manusia akan berusaha untuk tidak 
mendapat punishment (hukuman), dalam agama Islam dikenal dengan dosa, 
berikut ayat yang menjelaskan tentang punishment (hukuman), yaitu QS. Al-
Baqarah ayat 179:  
 
 
Terjemahannya : 
“Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, 
Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (QS. Al- 
Baqarah: 179) 62 
Dari ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa dengan adanya 
punishment (hukuman), maka terpeliharalah kehidupan manusia. Sebab orang 
akan lebih berhati-hati dalam melakukan sesuatu. Dalam dunia pendidikan 
juga menerapkan punishment (hukuman) tidak lain hanyalah untuk 
memperbaiki tingkah laku siswa untuk menjadi lebih baik. Punishment 
(hukuman) di sini sebagai alat pendidikan untuk memperbaiki pelanggaran 
yang dilakukan siswa bukan untuk balas dendam. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hukuman 
adalah pemberian penderitaan atau penghilangan stimulasi oleh pendidik 
                                                             
61Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan, dalam Arie Ningrum, “Pengaruh Pemberian 
Rewarddan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa MI Miftahul Ulum 02Tembalang 
Semarang”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan KeguruanInstitut Agama Islam Negeri 
WalisongoSemarang, 2013), h. 14. 
 
62Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam, h. 49. 
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sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan yang dilakukan anak 
didik. Hukuman juga dapat dikatakan sebagai penguat yang negatif, tetapi 
kalau hukuman itu diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alatmotivasi. 
Oleh karena itu pemberian hukuman tidak serta merta sebagai suatu tindakan 
balas dendam antara guru dan anak didik yang tidak bisa mencapai harapan 
yang diinginkan, namun guru harus memahami segala bentuk prinsip-prinsip 
pemberian hukuman sebagai sangsi kependidikan. 
b. Bentuk dan Syarat Reward dan Punishment  
1. Bentuk reward  
  Menurut Soejono, reward dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu:  
a) Pemberian kepercayaan  
Dalam diri anak membutuhkan pengakuan bagi eksistensinya di 
mata orang lain (teman-temannya). Pemberian kepercayaan membuat diri 
anak merasa diakui dan dihargai oleh pendidik (guru). Dengan diberikan 
kesempatan untuk membuktikan kemampuannya, anak mulai menghargai 
keberadaan diri dan orang lain. Hal ini akan memunculkan responsibility 
untuk mampu menjaga dan mewujudkan amanat yang ada.  
b) Senyuman, Pandangan, Tepukan Punggung  
Pemberian kasih sayang oleh pendidik (guru) yang diwujudkan 
melalui ekspresi wajah dan tindakan jasmaniah akan lebih mengena. 
Keadaan emosional anak yang labil akan sering menimbulkan sikap 
menolak, mencela bahkan merombak ketentuan apapun yang dirasa 
mempersempit kebebasannya, karena anak pada masa pendidikan dasar 
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ingin mendapatkan kebebasan dari ketergantungan. Adanya tekanan-
tekanan dan kungkungan akan menimbulkan ketegangan yang menjadikan 
anak semakin marah.  
c) Hadiah  
Hadiah yang dimaksud adalah ganjaran yang berbentuk pemberian 
berupa barang. Ganjaran berupa pemberian barang ini sering 
mendatangkan pengaruh yang negatif pada belajar murid, yakni bahwa 
hadiah ini lalu menjadi tujuan dari belajar anak. Anak belajar bukan 
karena ingin menambah pengetahuan, tetapi belajar karena ingin 
mendapatkan hadiah. Apabila tujuan untuk mendapatkan hadiah ini tidak 
bisa tercapai, maka anak akan mundur belajarnya. Oleh karena itu, 
pemberian hadiah berupa barang ini lebih baik jangan sering dilakukan. 
Berikan hadiah berupa barang jika dianggap memang perlu, dan pilihlah 
pada saat yang tepat.63 
Dari ketiga macam reward tersebut diatas dalam penerapannya 
seorang guru dapat memilih bentuk macam-macam reward yang cocok 
dengan siswa dan disesuaikan denan situasi dan kondisi, baik situasi dan 
kondisi siswa atau situasi dan kondisi keuangan, bila hal itu menyangkut 
masalah keuangan. Dalam memberikan reward seorang guru hendaknya dapat 
mengetahui siapa yang berhak mendapatkan reward, seorang guru harus 
selalu ingat akan maksud reward dari pemberian reward itu. Seorang siswa 
yang pada suatu ketika menunjukkan hasil dari biasanya, mungkin sangat baik 
diberi reward. Dalam hal ini seorang guru hendaklah bijaksana jangan sampai 
                                                             
63Ag. Soejono, Pendahuluan Ilmu Pendidikan Umum (Bandung: CV. Ilmu, 1980), h. 161. 
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reward menimbulkan iri hati pada siswa yang lain yang merasa dirinya lebih 
pandai, tetapi tidak mendapatkan reward. Kalau kita perhatikan apa yang 
telah diuraikan tentang maksud reward, serta macammacam reward yang baik 
diberikan kepada siswa, ternyata bukanlah soalyang mudah.  
Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan guru dalam memberikan 
reward kepada siswa yaitu:  
a. Untuk memberi reward yang pedagogis perlu sekali guru mengenal 
betul-betul siswanya dan tahu menghargai dengan tepat.  
b. Memberi reward hendaklah hemat. Terlalu kerap atau terus menerus 
memberi reward dan penghargaan akan menjadi hilang arti reward itu 
sebagai alat pendidikan.  
c. Janganlah memberi reward dengan menjanjikan lebih dahulu sebelum 
siswa menunjukkan prestasi kerjanya apalagi bagi reward yang 
diberikan kepada seluruh kelas.  
d. Pendidik harus berhati-hati memberikan reward, jangan sampai 
reward yang diberikan pada siswa diterima sebagai upah dari jerih 
payah yang telah dilakukannya. 64 
2. Bentuk dan Syarat Punishment 
Secara garis besar, bentuk-bentuk hukuman lebih kurang dapat 
dikelompokan menjadi empat kelompok, yaitu: 
a) Hukuman fisik, misalnya dengan mencubit, menampar, memukul 
dan lain sebagainya; 
                                                             
64Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan, dalam Arie Ningrum, “Pengaruh Pemberian 
Rewarddan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa MI Miftahul Ulum 02 Tembalang 
Semarang”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2013), h. 17. 
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b) Hukuman dengan kata-kata atau kalimat yang tidak 
menyenangkan, seperti omelan, ancaman, kritikan, sindiran, 
cemoohan dan lain sejenisnya; 
c) Hukuman dengan stimulus fisik yang tidak menyenangkan, 
misalnya menuding, memelototi, mencemberuti dan lain 
sebagainya; 
d) Hukuman dalam bentuk kegiatan yang tidak menyenangkan, 
misalnya disuruh berdiri di depan kelas, dikeluarkan dari dalam 
kelas, didudukan di samping guru, disuruh menulis suatu kalimat 
sebanyak puluhan atau ratusan kali, dan lain sebagainya.65 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan menentukan 
hukuman adalah sebagai berikut: 
1. Macam dan besar kecilnya pelanggaran: Besar kecilnya pelanggaran 
akan menentukan berat ringannya hukuman yang harus diberikan; 
2. Pelaku pelanggaran: 
3. Hukuman diberikan dengan melihat jenis kelamin: usia dan halus 
kasarnya perangai dari pelaku pelanggaran; 
4. Akibat-akibat yang mungkin timbul dalam hukuman: Pemberian 
hukuman jangan sampai menimbulkan akibat yang negatif pada diri 
anak; 
5. Pilihlah bentuk-bentuk hukuman yang pedagogis: Hukuman yang 
dipilih harus sedikit mungkin segi negatifnya baik dipandang dari sisi 
murid, guru, maupun dari orang tua; 
                                                             
65J.J. Hasibuan, dkk, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Karya), h. 38. 
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6. Sedapat mungkin jangan menggunakan hukuman badan: Hukuman 
badan adalah hukuman yang menyebabkan rasa sakit pada tubuh anak, 
hukuman badan merupakan sarana terakhir dari proses pendisiplinan. 
m itu terpaksa).66 
c. Fungsi Reward dan Punishment 
Pemberian penguatan kepada peserta didik bertujuan untuk memacu 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Cara memberikan penguatan 
kepada peserta didik yaitu dengan pemberian reward (ganjaran) dan 
punishment (teguran).67 
Ganjaran dan hukuman bertujuan yaitu untuk membangkitkan 
tanggung jawab serta menumbuhkan rasa giat untuk meningkatkan 
prestasinya.68 
Teknik reward (hadiah/ganjaran) merupakan teknik yang dianggap 
berhasil menumbuhkembangkan minat siswa. Pemberian penghargaan dapat 
membangkitkan minat anak untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu. 
Dimana tujuan pemberian penghargaan adalah membangkitkan atau 
mengembangkan minat. Jadi, penghargaan berperan untuk membuat 
pendahuluan saja. Penghargaan adalah alat, bukan tujuan, hendaknya 
diperhatikan jangan sampai penghargaan ini menjadi tujuan.Tujuan pemberian 
pengharagaan dalam belajar adalah bahwa setelah seorang menerima 
                                                             
66Amir Daien Indrakusuma, Penganar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasonal, 1973), h. 
159. 
67Supriadie Didi, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: Rosda, 2012), h. 180. 
68M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 217. 
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pengharagaan karena telah melakukan kegiatan belajar dengan baik, ia akan 
terus melakukan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas.69 
Di bidang pendidikan, hukuman berfungsi sebagai alat pendidikan 
danoleh karenanya : 
a. Hukuman diadakan karena pelanggaran, dan kesalahan yang diperbuat. 
b. Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.70 
Sedangkan tujuan hukuman menurut Gunning dan kawan-kawan 
sebagaimana dikutip Ngalim Purwanto berpendapat bahwa : “Hukuman itu 
tidak lain adalah pengasuhan kata hati atau membangkitkan kata hati”.71 
Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa ganjaran diadakan dengan 
tujuan lebih meningkatkan motivasi siswa atas apa yang telah dicapai 
sebelmnya, sedangkan hukuman itu perlu diadakan bertujuan membangkitkan 
kesadaran yang timbul dari dalam diri anak akan kesalahan yang diperbuat 
sehingga berusaha bertobat. Tujuan tersebut dipandang paling tepat sesuai 
dengan tujuan pendidikan, karena mengarahkan anak didik menyadari 
kesalahannya yang diperbuat sehingga menyesal dan dengan penuh kesadaran 
berusaha untuk memperbaiki atau menghindarinya bahkan tidak ingin 
mengulangi perbuatan yang salah itu. 
 
                                                             
69Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), 
h. 184. 
70Abu Ahmadi, dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, dalamArie Ningrum, “Pengaruh 
Pemberian Rewarddan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa MI Miftahul Ulum 02 
Tembalang Semarang”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan KeguruanInstitut Agama 
Islam Negeri WalisongoSemarang, 2013), h. 20. 
71Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan, dalam Arie Ningrum, “Pengaruh Pemberian 
Rewarddan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa MI Miftahul Ulum 02 Tembalang 
Semarang”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan KeguruanInstitut Agama Islam Negeri 
WalisongoSemarang, 2013), h. 20. 
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B. Kajian Penelitian Relevan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengatasi masalah motivasi dan hasil 
belajar matematika di SMPN 13 Makassar. Tentunya solusi yang ditawarkan oleh 
peneliti mempunyai dasar yang kuat yaitu adanya hasil penelitian sebelumnya 
relevan. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
misalnya skripsi dari Erna Marstiyaningtiyas (2014) yang berjudul “Pengaruh 
Reward dan Punishment tehadap Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Islam Plus 
Baitul Mall-Pondok Aren”. Hasil penelitiannya yaitu terdapat hubungan antara 
reward dan punishment dengan motivasi belajar siswa SMPIP Baitul Mall. Dalam 
analisis deskriptif, peneliti mendapatkan gambaran tentang besarnya pengaruh reward 
dan punishment terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan analisis statistic 
inferensial peneliti mendapatkan korelasi antara reward dan punishment berpengaruh 
positif terhadap motivasi belajar sebesar 11,1%. Data tersebut diambil dari hasil 
analisis dimana t hitung 2,435 dari t table dengan N (Responden)=36 dengan 
signifikansi 5% maka t hitung 2.435 > t table. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa.72 
Hasil penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Panji Aromdani yang 
berjudul “Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa Mata Pelajaran Al-Quran di SD Islam Al-Fajar Villa Nusa Indah Bekasi”. Dari 
hasil penelitian yang telah peneliti lakukan diketahui bahwa: 1) Berdasarkan hasil uji 
coba Test ”t” terhadap nilai pretest dan postest siswa pada siklus I dan II, didapat 
hasil to lebih besar dari tt, maka Hipotesis Nihil (Ho) yang diajukan ditolak dan 
                                                             
72Erna Marstiyaningtiyas, Pengaruh Reward dan Punishment tehadap Motivasi Belajar 
Matematika Siswa SMP Islam Plus Baitul Mall-Pondok Aren, Skripsi (Jakarta: Fak.Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.101. 
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Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Ini berarti menunjukkan bahwa secara 
meyakinkan dapat dikatakan mengajar pelajaran Al-Quran dengan menggunakan 
reward dan  punishment telah menunjukkan pengaruhnya yang nyata atau dapat 
diandalkan sebagai metode yang baik untuk mengajarkan bidang studi Al-Quran pada 
tingkat Sekolah Dasar Islam, 2) Penerapan reward  dan punishment dalam proses 
pembelajaran dapat  meningkatkan prestasi belajar Al-Quran siswa (materi: Hukum 
Mim Mati dan Ajaran QS. Al-’Alaa). Hal ini terbukti dari nilai rata-rata hasil belajar 
siswa tiap siklusnya yaitu pada siklus I rata-rata hasil pretest 53,80 dan nilai postest 
sebesar 71,60. Ini berarti ada peningkatan nilai rata-rata sebesar 17,80. Begitu pula 
pada siklusII, hasil belajar siswa semakin mengalami peningkatan, yaitu nilai rata-
rata pretest sebesar 58,20 dan nilai postest sebesar 78,60. Sehingga pada siklus II ini 
terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 20,40.73 
Hasil penelitian relevan selanjutnya oleh Ana Fitriana yang berjudul 
“Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Kelas VA MI Ma’Arif Bego Maguwoharjo, Depok, Sleman”. Hasil penelitian 
menunjukkan hubungan antara respon siswa terhadap pemberian reward dan 
punishment dengan motivasi belajar matematika adalah kuat. Kemudian diuji dengan 
analisis regresi sederhana menghasilkan Nilai R Square sebesar 0,564, artinya 
terdapat pengaruh respons siswa yang baiksebesar 56,4%. Persamaan regresinya 
adalah Y menunjukkan adanya pengaruh positif antara respons siswa pada pemberian 
                                                             
73Panji Aromdani, Pengaruh Reward dan Punishment tehadap Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa Mata Pelajaran Al-Quran di SD Islam Al-Fajar Villa Nusa Indah Bekasi, Skripsi (Jakarta: 
Fak.Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.101. 
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reward dan punishment  terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VA MI 
Ma’Arif Yogyakarta Tahun ajaran 2014/2015.74 
Hasil penelitian relevan selanjutnya Lia Aristiyani yang berjudul “Pengaruh 
Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII 
Semester II Pada Materi Pokok Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Lingkaran 
di Mts Hasan Kafrawi Myong Jepara Tahun Pelajaran 2010/2011”. Hasil penelitian 
diperoleh t=2,0255 sedangkan t(0,95)(71) = 1,9939. Karena t > t(0,95)(71)  maka H0 ditolak. 
Artinya rata-rata hasil belajar matematika yang diajar dengan metode pemberian 
reward dan punishment secara berkelompok maupun individu lebih besar 
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar yang diajar menggunakan model 
konvensional dengan metode ekspositori.75 
 
C. Kerangka Berfikir 
Motivasi dan hasil belajar yang maksimal merupakan hal yang penting yang 
harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Melalui pembelajaran  yang  menggunakan 
metode reward dan punishment dipercaya dapat mengembangkan motivasi dan hasil 
belajar peserta didik. Model pembelajaran kooperatif termasuk model pembelajaran 
yang disarankan untuk diterapkan bersama-sama dengan  metode reward dan 
punishment  karena  pembelajaran kooperatif dan metode reward dan punishment 
merupakan kolaborasi yang baik untuk proses pembelajaran dikelas.Peserta  didik 
                                                             
74Ana Fitriana, Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Siswa Kelas VA MI Ma’Arif  Bego Maguwoharjo, Depok, Sleman, Skripsi (Jakarta: Fak.Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.80. 
75LiaAristiyani, Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas VII Semester II Pada Materi Pokok Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Lingkaran 
di Mts Hasan Kafrawi Myong Jepara Tahun Pelajaran 2010/2011, Skripsi (Semarang: Fak.Tarbiyah 
Institut Islam Negeri Walisongo Semarang), h.76. 
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dapat bekerja  sama  dengan  teman  satu  kelompoknya selama berlangsungnya  
pembelajaran kooperatif. Salah satu bentuk kerja  samanya adalah dengan 
memberikan pujian yang pantas kepada peserta didik atau kelompok saat 
menunjukkan perilaku yang baik untuk ditiru oleh peserta didik yang lainnya, 
sehingga pembelajaran  kooperatif  ini  dapat  menfasilitasi  peserta didik untuk 
mengembangkan motivasi dan hasil belajarnya. 
Reward dan punishment dalam pendidikan bertujuan untuk menjaga disiplin 
dan semangat belajar dalam upaya menciptakan atmosfir pendidikan yang kondusif 
guna tercapaiya tujuan pendidikan, setiap lembaga pendidikan harus memiliki 
tahapan dan koridor etik dalam melaksanakan reward dan punishment, sehingga 
dapat diupayakan tidak mengarah pada tindakan dan kekerasan yang tidak terukur. 
Seorang guru hendak menjadi pribadi yang bermutu dalam kepribadin dan 
kerohanian, baru kemudian menyediakan diri untuk menjadi pahlawan dan juga, 
menyiapkan para peserta didik untuk menjadi pembela nusa dan bangsa. Punishment 
yang diterapkan guru dan sekolah bertujuan untuk menghentikan tingkah laku peserta 
didik yang salah, kemudian dapat mengejar dan mendorong peserta didik untuk 
menghentikan sendiri perilakunya yang salah. Sedangkan reward digunakan untuk 
penyemangat dalam belajar. 
Begitu kompleksnya masalah reward dan punishment dalam pendidikan 
terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran, maka dari itu yang efektif pada 
peserta didik yaitu menuntut suatu kejelian dari pihak lembaga. Pemberian reward 
dan punishment yang benar pada siswa mengakibatkan anak merasa bersalah setelah 
mendapatkan punishment sehingga ia berusaha tidak mengulangnya lagi, akan tetapi 
jika siswa bereaksi dengan sikap penyangkalan dan menghindar dari sanksi dan 
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tanggung jawab kemudian membenarkan tingkahnya maka hal ini menjadi 
pertimbangan bagi guru untuk meninjau lagi sanksi yang telah diberikan kepada 
peserta didik. Sedangkan reward akan memotivasi anak untuk giat dalam belajar serta 
berbuat kebaikan, akan tetapi jika anak sudah tidak menunjukkan reaksi semangat 
dalam belajar, harus ada evaluasi serta perbaikan dalam pemberian reward-nya. Dari 
uraian  di  atas,  kerangka  berpikir  pada  penelitian  ini dapat disajikan dalam bentuk 
sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 
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Alasan memilih metode reward dan punishment karena reward dapat 
memacu perhatian serta motivasi belajar siswa, sedangkan punishment 
dapat menjaga kedisiplinan siswa sehingga terjadi dampak positif bagi 
hasil belajar siswa. Kemudian, metode tersebut diikat dengan model 
pembelajaran kooperatif agar saat proses pembelajaran tercipta 
aktivitas saling bertukar fikiran dan bekerjasama  dalam kelompok 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian.76 Berdasarkan teori – teori yang ada, penelitian 
sebelumnya dan kerangka pikir di atas, maka hipótesis yang sehubungan dengan 
penelitian ini ada dua, hipotesis pertama berbunyi terdapat pengaruh metode 
pemberian reward dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 
Makassar, dan hipotesis kedua berbunyi terdapat pengaruh metode pemberian reward 
dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
76Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 16. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari permasalahan yang ada, peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Selain itu, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena langkah 
dari penelitian yang dilakukan sesuai dengan ciri-ciri penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 
deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para 
ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang 
diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penilaian dalam bentuk 
dukungan data empiris di lapangan.77 
Dalam pendekatan ini peneliti banyak dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan hasil akhir. Oleh karena itu 
data yang terkumpul harus diolah secara statistik, agar dapat ditafsir dengan baik. 
Data yang diolah tersebut diperoleh melalui penyebaranangket untuk mengetahui 
motivasi belajar dan nilai hasil posttest untuk mengetahui hasil belajar matematika 
peserta didik. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif adalah untuk 
menguji apakah ada pengaruh pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi dan hasil belajar 
                                                             
77Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi IAIN Tulungagung (Tulungagung: 
IAIN Tulungagung, 2015), h. 13. 
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matematika siswa kelas VII di SMPN 13 Makassar. Penelitian ini diawali dengan 
mengkaji teori-teori dan pengetahuan yang sudah ada serta observasi awal di sekolah 
yang bersangkutan sehingga muncul sebab permasalahan.  
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Penelitian eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental) merupakan pengembangan dari True Experimental Design 
yang sulit dilaksanakan.78 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, 
hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random.79 Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi 
pretest, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan, dan terakhir 
keduanya diberikan postest.80 
Desain eksperimen semu bentuk nonequivalent control group design dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Nonequivalent control group design 
                                                             
78Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix Methods), h. 116. 
 79Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix Methods), h. 118. 
 80Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali  Pers, 
2015), h. 102. 
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Keterangan: 
 X  : Perlakuan.  
 O1      : Pre test. 
 O2     : Post test.
81 
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design. 
Perbedaan mendasar antara kedua desain tersebut terletak pada teknik pengambilan 
sampelnya. Pada nonequivalent control group design tidak dipilih secara acak 
(random). Teknik sampling yang paling mungkin dilakukan menggunakan desain ini, 
yaitu dengan purposive sampling.82 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan 
metode pemberian reward dan punishment dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif, sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan yaitu 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konoperatif tanpa metode 
pemberian reward dan punishment. Setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang 
berbeda, maka dilakukan pengambilan data postest dan data motivasi belajar 
matematika siswa. 
Data pretest merupakan data kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 
sebelum mendapatkan perlakuan yang berbeda. Data pretest tersebut mencakup data 
motivasi dan hasil belajar siswa. Sedangkan data posttest merupakan data yang 
dikumpulkan setelah masing-masing kelompok mendapatkan perlakuan yang 
berbeda. Sama halnya seperti data pretest, data posttest juga mencakup data motivasi 
dan hasil belajar siswa. 
                                                             
81Karunia Eka Lestari Sn Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet.II; Bandung: PT Rafika Aditam, 2017), h. 136. 
82Karunia Eka Lestari Sn Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 136-137. 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Makassar Jl. Tamalate VI, 
Kelurahan Kassi- kassi, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Beberapa alasan peneliti memilih lokasi ini yaitu karena berdasarkan 
observasi awal telah ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran matematika khususnya dalam proses pembelajaran siswa terlihat 
kurang semangat dalam belajar yang diduga disebabkan metode dan model 
pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif. Alasan lain karena lokasi 
penelitian ini terjangkau bagi peneliti sehingga dapat meminimalisir pembiayaan 
penelitian. Serta pada observasi awal penelitian terlihat guru maupun siswa sangat 
responsif dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik 
tertentu, jelas, dan lengkap.83 Pengertian lain, populasi  adalah subjek dan objek 
yang meiliki karakteristik tertentu yang akan di teliti dan ditarik kesimpulannya.84 
Selain itu, populasi juga dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, 
fenomena atau konsep yang menjadi pusat penelitian.85 
Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi diatas, peneliti dapat 
memahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan 
segala karakteristik yang dimilikinya. Dengan demikian, populasi dalam 
                                                             
83M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) Edisi 2 (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2012), h. 83. 
84Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix Methods), h. 119. 
 85Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar: Andhira Publisher Makassar, 
2014), h. 3. 
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penelitian ini adalah siswa kelas VII regular SMP Negeri 13 Makassar yang 
berasal dari 9 kelas dengan jumlah 324 orang dimana pada setiap kelas ini 
merupakan kelas homogen yaitu kemampuan siswa dalam setiap kelas sama. 
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas VII SMP 
Negeri 13 Makassar : 
Tabel 3.1 : Populasi siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 13 Makassar 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah subjek dan objek yang mewakili sebuah populasi yang juga 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap.86 Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh semua populasi tersebut. Bila 
populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi.87 Sampel adalah beberapa anggota yang diambil dari populasi.88 Sampel 
yang baik adalah yang dapat mewakili populasi dalam aspek tertentu yang sedang 
dipelajari.89 
                                                             
86M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) Edisi 2, h. 83. 
 87Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 120. 
 88Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h .4. 
 89M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) Edisi 2, h. 90. 
Kelas Jumlah  Siswa Kelas Jumlah Siswa 
VII2 36 VII7 36 
VII3 36 VII8 36 
  VII4 36 VII9 36 
VII5 36 VII10 36 
VII6 36  
Jumlah Total: 324 Siswa 
48 
 
 
 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengetahui bahwa sampel merupakan 
bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bisa mewakili populasi karena 
sampel adalah alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi.  
Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena sampel 
merupakan alat untuk mengkaji populasi. Teknik yang digunakan oleh peneliti 
yaitu menggunakan nonprobability Sampling. Teknik pengambilan sampel ini 
tidak memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Jenis teknik nonprobability sampling yang digunakan peneliti 
yaitu teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu.90 
Setelah dilakukan teknik diatas, maka terpilih 2 kelas yang akan dijadikan 
sampel penelitian yaitu kelas VII2 dan kelas VII3. Dimana kelas VII2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII3 sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas ini dengan 
pertimbangan kedua kelas diajar dengan guru yang sama, menggunakan model 
pembelajaran yang sama, direkomendasikan oleh guru mata pelajaran matematika 
karena memiliki nilai rata-rata yang paling mendekati sama, serta yang masing-
masing kelas memiliki 36 orang siswa.  
D. Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu :  
a) Variabel bebas dalam penelitian ini yaitupemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif (X). 
                                                             
90M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) Edisi 2, h. 87. 
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b) Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa (Y1) 
dan hasil belajar siswa (Y2). 
2. Definisi Operasionale Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka operasional variable 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel 
yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut : 
a) Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan bekerja bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil agar mencapai tujuan bersama. Model 
pembelajaran koperatif yang digunakan oleh peneliti yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
b) Reward dan Punishment 
Reward merupakan salah satu bentuk alat pendidikan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan guru untuk anak didik sebagai satu pendorong, 
penyemangat dan motivasi agar anak didik lebih meningkatkan prestasi hasil 
belajar sesuai yang diharapkan. Reward yang dimaksud dalam penelitian ini 
berupa pemberian kepercayaan seperti mempersilahkan siswa untuk 
membuktikan kemampuannya, memberikan senyuman, tepuk tangan, kata atau 
kalimat pujian yang tidak berlebihan, dan memberikan hadiah berupa alat tulis 
yang diperlukan peserta didik. 
Punishment (hukuman) adalah pemberian penderitaan atau penghilangan 
stimulasi oleh pendidik sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan 
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yang dilakukan anak didik. Punishment yang dimaksud dalam penelitian ini 
berupa teguran/kritikan, memelototi, dan memberikan tugas individu tambahan 
kepada peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, misalnya 
ketika bermain dikelas dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan maupun 
yang terlambat mengumpulkan tugas. 
c) Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam 
diri individu yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, 
sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Motivasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu siswa memiliki tingkah laku yang menerminkan 
aspek – aspek yang sesuai dengan indikator motivasi yaitu hasrat dan keinginan 
berhasil belajar, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita 
masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, 
serta lingkungan belajar yang kondusif. Motivasi belajar diukur dengan cara 
penyebaran angket yang di dalamnya terdapat pernyataan-pernyataan negativ 
dan positif yang mengacu pada indikator – indikator motivasi tersebut. 
d) Hasil Belajar 
Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 
penguasaan bahan pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman 
belajar matematika dalam kurung waktu tertentu.  
Dalam penelitian ini, tingkat keberhasilan siswa yang diukur setelah 
menerima pengalaman belajar adalah berdasarkan aspek kognitif setelah siswa 
belajar matematika dengan materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
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variabel. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan aspek kognitif tersebut peneliti 
melakukan tes dengan bentuk tes uraian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.2 dan kelas VII.3 
SMP Negeri 13 Makassar. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data motivasi melalui 
angket, data hasil belajar melalui tes tertulis. 
3. Cara Pengambilan Data 
1. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.91 
Cara yang paling efektif dalam menggunakan metode observasi adalah 
melengkapinya dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format yang 
disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 
akan terjadi.92 Metode ini digunakan dalam penelitian bertujuan untuk 
mengamati secara langsung keaktifan pembelajaran matematika di dalam 
kelas dengan menggunakan metode pemberian reward dan punishment 
dengan menggunakan model pembelajarn kooperatif. 
2. Angket 
                                                             
91Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 57. 
92Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 272. 
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Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana 
responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan 
lengkap dikmembalikan kepada peneliti.93 Angket pertama diberikan sebelum 
melakukan perlakuan kepada kedua kelas untuk mengetahui motivasi awal 
siswa, kemudian setelah diberikan perlakuan yang berbeda di kedua kelas 
maka diberikan lagi angket untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 
siswa. 
3. Tes 
Tes  merupakan  alat  pengumpul  informasi  yang  besifat  lebih  
resmi dari  pada  alat-alat  yang  lain  karena  penuh  dengan  batasan-
batasan.94 Pada penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk setiap  kelas,  yaitu 
prestest dan posttest. Prestest dilaksanakan untuk memperoleh data hasil 
belajar peserta didik sebelum diberi treatment sedangkan posttest 
dilaksanakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik setelah 
mereka diberi treatment. Nilai ini akan dianalisis lebih lanjut untuk 
mengetahui pengaruh treatment karena hasil tes ini dapat mendeskripsikan 
hasil belajar peserta didik. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest-posttest.  Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay yang diberikan pada  kelas  
eksperimen   dan  kelas kontrol  yang dilakukan sebelum dan setelah diberikan 
                                                             
93Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix Methods), h. 192. 
 94Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 
33. 
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treatment, dimana soal-soal yang diajukan berupa materi pelajaran yang dibahas. 
Instrumen test dibuat melalui beberapa langkah yaitu menentukan bentuk tes yang 
akan dibuat, kemudian membuat kisi-kisi tes hasil belajar, menyusun soal tes, 
melakukan validasi, merevisi item soal sesuai dengan masukan dari validator, 
serta melakukan uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas butir soal. 
2. Instrumen non-tes 
a. Angket 
Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan maupun pernyataan 
untuk responden digunakan untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa 
dengan memperhatikan aspek-aspek motivasi belajar siswa. Skala motivasi 
belajar ini terdiri dari enam indikator yang kesemuanya berhubungan dengan 
motivasi belajar siswa. Skala motivasi ini menggunakan skala likert. Untuk 
keperluan analisis data kuantitatif, maka jawaban dalam skala likert tersebut dapat 
diberikan skor sebagai berikut :  
1) Setuju/ sering sekali/sangat positif diberi skor 4 
2) Setuju/ sering/positif diberi skor 3 
3) Ragu-ragu / kadang-kadang/netral diberi skor 2  
4) Tidak setuju/ jarang/negatif diberi skor 1 
5) Sangat tidak setuju/ sangat jarang/tidak pernah diberi skor 0.95 
Untuk memperjelas gambaran tentang instrumen yang akan 
digunakan, maka peneliti membuat kisi-kisi instrumen motivasi belajar 
dengan rincian sebagai berikut: 
 
                                                             
95Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix Methods), h. 94. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen angket motivasi belajar 
 
Variabel 
 
Indikator 
Pernyataan Jumlah 
Soal 
+ - 
 
Motivasi 
belajar 
matematika 
Hasrat dan keinginan 
berhasil belajar 
1,2,4 3,5 5 
Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 
6,7,9 8 4 
Harapan dan cita-cita 
masa depan 
10,11,13 12,14 5 
Penghargaan dalam 
belajar 
15,17,18 16,19 5 
Kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
20,21,23, 
26,27 
22,24,25 8 
Lingkungan belajar 
yang kondusif 
29 28,30 3 
Jumlah Butir 30 
 
b. Pedoman observasi 
Pedoman ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang berkaitan dengan penelitian, dengan mengumpulkan data 
melalui pengamatan yang dilakukan oleh dua orang observer. 
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrument dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.96 Instrumen diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud 
dengan validitas isi yaitu ketepatan instrument tersebut ditinjau dari segi materi 
                                                             
 96Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 168. 
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yang akan diteliti. Dalam penelitian pendidikan matematika, validitas isi suatu 
instrumen tes atau angket berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan 
indikator kemampuan yang akan diukur, kesesuaian dengan estándar kompetensi 
dasar materi yang diteliti, dan materi yang diteskan representatif dalam mewakili 
keseluruhan materi yang diteliti.97 Sebuah tes atau angket dikatakan memiliki 
validitas konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes atau angket 
tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan 
instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir soal mengukur aspek 
berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan 
instruksional.98 Validitas dapat diketahui dengan menggunakan korelasi product 
moment sebagai berikut : 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
 Dimana:  
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Koefisien korelasi. 
∑ 𝑋  = Jumlah skor item. 
∑ 𝑌  = Jumlah skor total (seluruh item). 
𝑛  = Jumlah responden.99 
Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 
  
                                                             
 97Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 190. 
 98Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 33. 
99Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet.VIII; 
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 98. 
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Tabel 3. 1 Interpretasi Validitas 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,400 – 0,599 Cukup Tinggi 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)100 
Selain itu, untuk menguji validitas peneliti bisa menggunakan aplikasi SPSS 
sebagai alat uji. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari item 
total statistis dapat diketahui bahwa dengan berpatokan pada angka Alpha 
Cronbach’s maka Crombach’s Alpha If Item Deleted yang lebih kecil dari angka 
Alpha Crombach’s berarti valid, sebaliknya angka Crombach’s Alpa If Item 
Deleted yang lebih besar dari angka Alpha Crombach’s berarti tidak valid.101 
Validitas  isi  adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri 
sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu: sejauh mana tes hasil belajar sebagai 
alat pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat mewakili secara 
representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya 
diteskan (diujikan).102 Untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas 
isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan.103 
 
 
                                                             
100 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 98. 
101Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 159. 
102Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 164  
103Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 
182. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu instrumen 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika instrumen tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas instrumen, 
berhubungan dengan masalah ketetapan hasilnya. Atau seandainya hasilnya 
berubah-ubah perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.104 Reliabilitas 
soal dapat diketahui dengan rumus Alpa Cronbach berikut: 
𝑟11 = (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −
∑ 𝑆𝑖
𝑆𝑡
) 
Dengan  
𝑟11  : Koefisien reliabilitas. 
n  : Jumlah item. 
∑ 𝑆𝑖  : Jumlah varians skor tiap –tiap item. 
𝑆𝑡  : Varians total.
105 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat realibilitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Gilford sebagai berikut:106 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 104Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86. 
105Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 127. 
106Karunia Eka Lestari Sn Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 206. 
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Tabel 3.4 Interpretasi Realibilitas 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Realibilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
 
Selain itu, peneliti juga memakai aplikasi SPSS untuk menguji realibilitas 
instrumen. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output 
SPSS for Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan 
jumlah item tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan 
realibel.107 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil 
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi 
bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan 
                                                             
107Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 159. 
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statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel itu diambil.108 Untuk 
memperoleh data deskriptif maka diperlukan statistik deskriptif berikut : 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung range/jangkauan (R) 
Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran adat antar 
nilai terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari menggunakan 
rumus: 
𝑅 = 𝐻 − 𝐿 
𝑅 = range. 
𝐻 = nilai tertinggi. 
𝐿 = nilai terendah.109 
2) Banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges: 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval. 
n = Jumlah data.  
log = Logaritma.110 
                                                             
108Anas Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 207-208. 
109Hartono, Staistik Untuk Penelitian (Cet.VI; Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), h. 53-
54. 
110Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet.XXV; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 35. 
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3) Menentukan interval kelas dengan rumus: 
𝑖 =
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑛 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝑘)
 
Dimana: 
i = Panjang interval kelas 
R = Jangkauan  
k = Banyaknya Kelas.111 
b. Menghitung Rata-rata (Mean) 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Dimana: 
?̅? = Rata-rata. 
𝑓𝑖 = frekuensi ke –i. 
𝑥𝑖 = nilai tengah.
112 
c. Persentase nilai rata-rata 
𝑃 =
𝑓
𝑛
× 100% 
Dimana :   P : Angka persentase. 
      f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
      N : Banyaknya sampel responden. 
d. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 =  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
(𝑛−1)
 ………………….  113 
 
                                                             
111M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif) (Cet.V; Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2008), h. 44. 
112Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Andira Publisher, 2015), 
h. 126-127. 
113Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 58. 
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e. Tingkat Penguasaan Materi (Kategorisasi) 
Untuk mengukur tingkat motivasi belajar dan hasil belajar maka 
dilakukanlah kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi. Untuk 
melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Kategori Motivasi dan Hasil Belajar 
Rumus Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 Tinggi 
Keterangan: 
𝜇 = rata-rata  
𝜎 = standar deviasi.114 
f. Menghitung Peningkatan Nilai / Besar Pengaruh 
𝑌 =
?̅?1 − ?̅?2
?̅?2
 ×  100 % 
Keterangan:  
𝑋1̅̅ ̅ = rata-rata pada distribusi kelas eksperimen  
𝑋2̅̅ ̅ = rata-rata pada distribusi kelas kontrol 
 
2. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipótesis 
penelitian,yang dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan 
analisis uji t-test. Namun sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji normalitas 
dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
                                                             
114Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2004), h. 109. 
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a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas data 
Uji normalitas  dilakukan  untuk  mengatahui  apakah  data  berasal  dari 
populasi  yang  berdistribusi  normal  atau  tidak  normal. Pengujian 
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui statistik apa yang akan dipakai, 
apakah statistik parametris atau statistik nonparametris. Pengujian normalitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti 
di bawah ini: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| 
Dengan : 
𝐹0(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑛(𝑋) = Distribusi frekuensi komulatif skor observasi 
Dengan, 𝐻0 : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan 𝐻1 = distribusi 
frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
< 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.
115 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi 
dibawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal dan 
jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antar data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti data 
yang akan kita uji normal.116 
                                                             
115Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. I; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2006), h. 315. 
116Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 166. 
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varians dua 
kelompok yang dibandingkan. Dengan kata lain, uji homogenitas ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh tersebut berasal 
dari populasi yang homogen atau  tidak  homogen.  Untuk pengujian 
homogenitas dilakukan dengan uji Fhitung yaitu: 
 
𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Untuk memeriksa tabel nilai-nilai F harus ditemukan dulu derajat 
kebebasan (db). Dalam menguji signifikannya terdapat db pembilang (n1-
1) dan db penyebut (n2-1). Hipotesis yang digunakan  pada pengujian ini 
sebagai berikut : 
𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2
2 (varians dari kedua populasi sama) 
𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varians dari kedua populasi tidak sama) 
Kriteria pengujiannya degan taraf 0,05 adalah: 
Terima H0  jika Fhitung ≤  Ftabel 
Tolak H0  jika Fhitung > Ftabel 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS 16 untuk melakukan 
uji homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusan variansnya sama 
atau tidak adalah jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka 
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan 
jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama.117 
 
                                                             
117Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 186. 
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b. Pengujian Hipotesis 
Dalam menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel tidak 
berkorelasi dapat menggunakan Independent Sample t Test ataupun uji Mann 
Whitney. Independent Sample t Test dapat digunakan apabila kelompok-
kelompok sampel tersebut berdistribusi normal. Jika data kelompok sampel 
tidak berdistribusi normal, alternatifnya adalah menggunakan statistik 
nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U Test. 
1) Independent Sample t Test 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel dapat 
menggunakan uji t jika data berdistribusi normal. Sugiyono menjelaskan 
bahwa terdapat beberapa rumus t test yang digunakan untuk pengujian, 
dan berikut ini diberikan pedoman penggunaannya sebagai berikut: 
a) Bila jumlah anggota sampel sama (𝑛1 = 𝑛2) dan varians 
homogen (σ1
2=σ2
2), maka dapat digunakan t-test baik untuk 
separated maupun pool varians. Untuk melihat harga t tabel, 
digunakan  𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 -2. 
b) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians homogen (σ1
2 = σ2
2), dapat 
digunakan t-test dengan pooled varian. Derajat kebebasannya 
(dk) =  𝑛1 + 𝑛2 − 2. 
c) Bila (𝑛1 = 𝑛2), varians tidak homogen (σ1
2≠σ2
2) dapat 
digunakan rumus separated varians dan polled varian dengan 
𝑑𝑘 =  𝑑𝑘 =  𝑛1  -1 atau  𝑛2- 2.  
d) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians tidak homogen (σ1
2 ≠ σ2
2). Untuk 
ini digunakan t test dengan separated varian. Harga t sebagai 
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pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan 𝑑𝑘 = 
( 𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘 =  ( 𝑛2 −  2) kemudian dibagi 2, dan 
ditambahkan dengan harga t yang terkecil.118 
Rumus t-test Separet Varians: 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑠12
𝑛1
+
𝑠22
𝑛2
 
Rumus t-test Polled Varians : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1−1)𝑠12+(𝑛2−1)𝑠22
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Selanjutnya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang di dapat dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian 
bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan bila 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, 
maka nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat 
bebas (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2). Dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji dua 
arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak,
119 atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima 
dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. 
120 
Hipotesis: 
𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   
                                                             
118Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 139. 
119Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 216. 
120Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan (Cet. I; Yogyakarta: Andi, 2006), h. 175. 
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𝐻0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel 
𝐻1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel  
2) Uji Mann Whitney U Test 
Uji Mann Whitney Test digunakan untuk membandingkan dua 
kelompok sampel sebagai alternatif jika data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal.121 Terdapat dua rumus yang dapat digunakan untuk 
pengujian, kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena 
akan digunakan untuk mengetahui harga U mana yang lebih kecil,122 
yaitu: 
𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 − 1)
2
− 𝑅1 
dan 
𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 − 1)
2
− 𝑅2 
Keterangan: 
𝑛1 = Jumlah sampel 1 
𝑛2 = Jumlah sampel 2 
𝑈1 = Jumlah peringkat 1 
𝑈2 = Jumlah peringkat 2 
𝑅1 = Jumlah ranjing pada sampel 𝑛1 
𝑅2 = Jumlah ranjing pada sampel 𝑛2 
                                                             
121Sarwoko. Statistik Inferensi untuk Ekonomi dan Bisnis (Cet. I; Yogyakarta: Andi, 2007), h. 
223. 
122Syofian Siregar, Statistika Terapan untuk Perguruan Tinggi (Cet. II; Jakarta: Kencana: 
2017), h. 290. 
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Prosedur pengambilan keputusan sampel besar untuk uji Mann 
Whitney secara garis besar hampir sama dengan sampel kecil, hanya uji 
statistik pada sampel besar menggunakan uji Z. Cara mencari nilai 
statistik z menggunakan rumus: 123 
𝑍 =
𝑈 −
𝑛1.𝑛2
2
√(
𝑛1.𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)
12
)
 
Keterangan: 
𝑈 = Nilai 𝑈 terkecil 
𝑛1 = Jumlah sampel 1 
𝑛2 = Jumlah sampel 2 
Dasar pengambilan keputusan pada sampel besar yaitu kita akan 
menolak 𝐻0 pada uji dua arah jika 𝑧 < −𝑧𝛼 2⁄  atau 𝑧 > +𝑧𝛼 2⁄ .
124 
Hipotesis: 
𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   
𝐻0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel 
𝐻1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel  
 
 
 
 
                                                             
123Syofian Siregar, Statistika Terapan untuk Perguruan Tinggi, h. 293. 
124Sarwoko. Statistik Inferensi untuk Ekonomi dan Bisnis, h. 226. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 13 Makassar pada tanggal 13 November 
2017 sampai 30 November 2017. Data hasil penelitian yang diperoleh merupakan 
jawaban dari 4 rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan statistic deskriptif sedangkan rumusan 
masalah 3 dan 4 akan dijawab menggunakan statsitif inferensial sekaligus menjawab 
hipotesis dalam penelitian ini. Data hasil belajar matematika pada penelitian ini 
diperoleh dengan cara memberikan pretest dan posttest kepada kelas control dan 
kelas eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Sedangkan 
data motivasi belajar matematika diperoleh dengan cara memerikan angket motivasi 
belajar kepada kelas eksperimen dan kelas control, sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. Data yang diperoleh tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Deskripsi Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol Sebelum 
dan Setelah diberikan Perlakuan yang berbeda dengan Kelas 
Eksperimen 
Data motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas eksperimen dan analisis deskriptif 
selengkapnya berada pada lampiran A. 
Tabel 4. 1 Deskripsi Motivasi Awal dan Motivasi Akhir Kelas Kontrol 
 
 
69 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi 
motivasi awal siswa kelas kontrol adalah 44 dan 97. Nilai rata-rata dan standar 
deviasi berturut-turut sebesar 73,64 dan 13,40. Hasil perhitungan standar deviasi 
di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 13,40, artinya sebagian besar 
data pada kumpulan berjarak plus atau minus 13,40 dari rata-rata. Berdasarkan 
tabel, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi motivasi akhir 
siswa kelas kontrol adalah 52 dan 98. Nilai rata-rata dan standar deviasi nya 
berturut-turut sebesar 80,42 dan 11,002. Hasil perhitungan standar deviasi di atas 
menunjukkan penyebaran datanya sebesar 11,002, artinya sebagian besar data 
pada kumpulan berjarak plus atau minus 11,002 dari rata-rata. 
Jika nilai motivasi belajar awal dan motivasi belajar akhir siswa dikategorikan 
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Angket Awal 
Kelas Kontrol 
Angket Akhir 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
𝑋 < 40 Rendah 0 0 0 0 
40 ≤ 𝑋 < 80 Sedang 21 58,33 15 41,67 
80 ≤ 𝑋 Tinggi 15 41,67 21 58,33 
Jumlah 36 100 36 100 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1, diketahui motivasi belajar awal siswa 
kelas kontrol yaitu tidak terdapat siswa (0%) berada pada kategori rendah, 21 
siswa (58,33%) berada pada kategori sedang, 15 siswa (41,67%) berada pada 
kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar motivasi 
belajar awal siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang yaitu 21 siswa 
(58,33%). 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 juga dapat diketahui motivasi belajar 
akhir siswa kelas kontrol yaitu 0 siswa (0%)  berada pada kategori rendah, 15 
siswa (41,67%) berada pada kategori sedang, 21 siswa (58,33%) berada pada 
kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar motivasi 
belajar awal siswa kelas kontrol berada pada kategori tinggi yaitu 21 siswa 
(58,33%) dan tidak terdapat siswa  yang berada pada kategori rendah. 
Gambar 4. 1 
Histogram Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
0
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X > 40 40 ≤ X < 80 80 ≤ X
Motivasi Awal Motivasi Akhir
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Motivasi belajar matematika siswa diukur dengan berpedoman pada kisi-kisi 
yang telah dibuat. Adapun motivasi belajar matematika kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan berbeda dengan kelas eksperimen untuk tiap indikator 
motivasi belajar sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 
Rata-Rata Nilai Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas kontrol Tiap 
Indikator 
Indikator Nomor Item Angket Rata – rata 
Hasrat dan keinginan 
berhasil belajar 
1,2,3,4,5 2,7 
Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 
6,7,8,9 2,8 
Harapan dan cita-cita 
masa depan 
10,11,12,13,14 2,8 
Penghargaan dalam 
belajar 
15,16,17,18,19 2,5 
Kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
20,21,22,23,24,25 
26,27 
2,7 
Lingkungan belajar 
yang kondusif 
28,29,30 2,6 
Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh bahwa selama pembelajaran tanpa 
menggunakan metode reward dan punishment dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif pada 36 siswa, indikator motivasi yaitu penghargaan 
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dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif jarang muncul, sedangkan 
indikator hasrat dan keinginan berhasil belajar, dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, harapan dan cita – cita masa depan, kegiatan yang menarik dalam belajar 
kadang-kadang muncul. 
2. Deskripsi Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen 
Sebelum dan Setelah diberikan Perlakuan yang berbeda dengan Kelas 
Kontrol 
Data motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas control dan analisis deskriptif 
selengkapnya berada pada lampiran A. 
Tabel 4. 4 Deskripsi Motivasi Awal dan Motivasi Akhir Kelas 
Eksperimen 
 
 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi motivasi awal siswa kelas eksperimen adalah 45 dan 98. Nilai rata-rata 
dan standar deviasi berturut-turut sebesar 71,67 dan 14,28. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 14,28, artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 14,28 dari rata-rata. 
Berdasarkan tabel, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi 
motivasi akhir siswa kelas eksperimen adalah 71 dan 107. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 91,06 dan 9,48. Hasil perhitungan 
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standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 9,48 artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 9,48 dari rata-rata. 
Jika nilai motivasi belajar awal dan motivasi belajar akhir siswa dikategorikan 
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Kategori Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan 
Setelah diberi Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Angket Awal 
Kelas Eksperimen 
Angket Akhir 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
𝑋 < 40 Rendah 0 0 0 0 
40 ≤ 𝑋 < 80 Sedang 27 75 6 16,67 
80 ≤ 𝑋 Tinggi 9 25 30 83,33 
Jumlah 36 100 36 100 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 2 
Histogram Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
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Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.2, diketahui motivasi belajar awal siswa 
kelas eksperimen yaitu tidak terdapat siswa (0%) berada pada kategori rendah, 27 
siswa (75%) berada pada kategori sedang, 9 siswa (25%) berada pada kategori 
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar motivasi belajar awal 
siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang yaitu 27 siswa (75%). 
Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.2 juga dapat diketahui motivasi belajar 
akhir siswa kelas eksperimen yaitu 0 siswa (0%)  berada pada kategori rendah, 6 
siswa (16,67%) berada pada kategori sedang, 30 siswa (83,33%) berada pada 
kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar motivasi 
belajar awal siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi yaitu 30 siswa 
(83,33%) dan tidak terdapat siswa  yang berada pada kategori rendah. 
Motivasi belajar matematika siswa diukur dengan berpedoman pada kisi-kisi 
yang telah dibuat. Adapun motivasi belajar matematika kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan berbeda dengan kelas kontrol untuk tiap indikator motivasi 
belajar sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 
Rata-Rata Nilai Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen 
Tiap Indikator 
Indikator Nomor Item Angket Rata – rata 
Hasrat dan keinginan 
berhasil belajar 
1,2,3,4,5 2,8 
Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 
6,7,8,9 3,1 
Harapan dan cita-cita 
masa depan 
10,11,12,13,14 3,3 
Penghargaan dalam 
belajar 
15,16,17,18,19 3,1 
Kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
20,21,22,23,24,25 
26,27 
2,9 
Lingkungan belajar 
yang kondusif 
28,29,30 3,1 
Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh bahwa selama pembelajaran menggunakan 
metode reward dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif pada 36 siswa, indikator motivasi yaitu penghargaan dalam belajar, 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, 
hasrat dan keinginan berhasil belajar, lingkungan belajar yang kondusif kadang – 
kadang muncul, sedangkan indicator harapan dan cita – cita masa depan sering 
muncul. 
Selanjutnya, untuk mengetahui besar pengaruh perlakuan pemberian reward 
dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap 
motivasi belajar matematika siswa yaitu dengan cara sebagai berikut : 
𝑌 =  
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅
𝑋2̅̅̅̅
  𝑋  100%  
𝑌 =
91,06−80,42
80,42
  𝑋  100%  
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𝑌 =
10,64
80,42
  𝑋  100%  
𝑌 = 13,23%  
 Berdasarkan perhitungan, dapat diketahui bahwa besar pengaruh pemberian 
reward dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar yaitu 
13,23%. 
3. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan 
Setelah diberikan Perlakuan yang berbeda dengan Kelas Eksperimen 
Data hasil belajar matematika siswa kelas kontrol sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas eksperimen dan analisis deskriptif 
selengkapnya berada pada lampiran A.  
Tabel 4. 7 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi 
pretest  siswa kelas kontrol adalah 22 dan 75. Nilai rata-rata dan standar deviasi 
nya berturut-turut sebesar 49 dan 14,53. Hasil perhitungan standar deviasi di atas 
menunjukkan penyebaran datanya sebesar 14,53, artinya sebagian besar data pada 
kumpulan berjarak plus atau minus 14,53 dari rata-rata. Berdasarkan tabel, dapat 
pula diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi posttest siswa kelas kontrol 
adalah 45 dan 98. Nilai rata-rata dan standar deviasi nya berturut-turut sebesar 
64,25 dan 11,93. Hasil perhitungan standar deviasi di atas menunjukkan 
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penyebaran datanya sebesar 11,93, artinya sebagian besar data pada kumpulan 
berjarak plus atau minus 11,93 dari rata-rata. 
Jika nilai pretest dan nilai posttest siswa dikategorikan menjadi 3 kategori 
yaitu rendah, sedang dan  tinggi, maka diperoleh data dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 8 
Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Pretest  
Kelas Kontrol 
Posttest 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
𝑋 < 33 Rendah 5 13,89 0 0 
33 ≤ 𝑋 < 67 Sedang 25 69,44 23 63,89 
67 ≤ 𝑋 Tinggi 6 16,67 13 36,11 
Jumlah 36 100 36 100 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 1  
Histogram Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakua 
 
Gambar 4. 3 
Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.3, diketahui 5 siswa (13,89%)  berada 
pada kategori rendah, 25 siswa (69,44%) berada pada kategori sedang, 6 siswa 
(16,67%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar nilai pretest siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang yaitu 25 
siswa (69,44%) dan terdapat 5 siswa (13,89%)  berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.3 juga dapat diketahui 0 siswa (0%)  
berada pada kategori rendah, 23 siswa (63,89%) berada pada kategori sedang, 11 
siswa (36,11%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar nilai posttest siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang 
yaitu 23 siswa (63,89%) dan terdapat 0 siswa (0%)  berada pada kategori rendah. 
4. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen Sebelum 
dan Setelah diberikan Perlakuan yang berbeda dengan Kelas Kontrol 
Data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas kontrol dan analisis deskriptif 
selengkapnya berada pada lampiran A. 
Tabel 4. 9 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi pretest  siswa kelas eksperimen adalah 30 dan 77. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 49,06 dan 14,42. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 14,42, 
artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 14,42 
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dari rata-rata. Berdasarkan tabel, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah 
dan nilai tertinggi posttest siswa kelas eksperimen adalah 58 dan 98. Nilai 
rata-rata dan standar deviasi nya berturut-turut sebesar 81,86 dan 10,21. Hasil 
perhitungan standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 
10,21, artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 
10,21 dari rata-rata. 
Jika nilai pretest dan nilai posttest siswa dikategorikan menjadi 3 
kategori yaitu rendah, sedang dan  tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 10 
Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas kontrol 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Pretest  
Kelas Eksperimen 
Posttest 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
𝑋 < 33 Rendah 6 16,67 0 0 
33 ≤ 𝑋 < 67 Sedang 22 61,11 3 8,33 
67 ≤ 𝑋 Tinggi 8 22,22 33 91,67 
Jumlah 36 100 36 100 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut : 
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Berdasarkan tabel 4.20 dan gambar 4.4, diketahui 6 siswa (16,67%)  
berada pada kategori rendah, 22 siswa (61,11%) berada pada kategori sedang, 
8 siswa (22,22%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar nilai pretest siswa kelas kontrol berada pada kategori 
sedang yaitu 22 siswa (61,11%) dan terdapat 6 siswa (16,67%)  berada pada 
kategori rendah. 
Berdasarkan tabel 4.20 dan gambar 4.4 juga dapat diketahui 0 siswa 
(0%) berada pada kategori rendah, 3 siswa (8,33%) berada pada kategori 
sedang, 33 siswa (91,67%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar nilai posttest siswa kelas kontrol 
berada pada kategori sedang yaitu 33 siswa (91,67%) dan terdapat 0 siswa 
(0%)  berada pada kategori rendah. 
Untuk mengetahui besar peningkatan nilai hasil belajar matematika 
siswa akibat perlakuan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
Gambar 4. 4 
Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
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kooperatif dengan metode pemberian reward dan punishment yaitu sebagai 
berikut : 
𝑌 =  
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅
𝑋2̅̅̅̅
  𝑋  100%  
𝑌 =
81,86−64,25
64,25
  𝑋  100%  
𝑌 =
17,61
64,25
  𝑋  100%  
𝑌 = 27,41%  
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar 
matematika siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar 
matematika siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan metode pemberian reward dan 
punishment di kelas VII SMP Negeri 13 Makassar adalah 27,41%. 
5. Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar 
a. Motivasi Belajar Awal Siswa 
Pengujian-pengujian di bawah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah motivasi belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan pada data motivasi belajar awal 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 =
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0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data 
tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut : 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.11, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,115 untuk 
motivasi belajar awal siswa kelas kontrol dan 0,200 untuk motivasi belajar 
awal siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi 
yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data motivasi belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika 
nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen. 
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Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.12, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,994. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,994 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah kedua data tersebut mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi belajar awal siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar awal yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eskperimen 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar awal yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
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𝜇1 = Rata-rata motivasi belajar awal siswa kelas kontrol sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata motivasi belajar awal siswa kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 
H0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka H0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut 
sebagai berikut : 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Independent T- Test Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.13, diperoleh nilai 
signifikansi 0,106. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,55 > 0,05, maka 
kesimpulan yang diambil adalah H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan 
rata-rata motivasi belajar awal yang signifikan antara siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
b. Motivasi Belajar Akhir Siswa 
Pengujian-pengujian di bawah dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas  
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Pengujian normalitas dilakukan pada data motivasi belajar akhir 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 
maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut : 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk 
motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol dan 0,200 untuk motivasi belajar 
akhir siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi 
yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
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Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika 
nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen. 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 15 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.15, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,55. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,55 > 0,05. Maka 
kesimpulannya adalah kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau 
homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi belajar akhir siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
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𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar akhir yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar akhir yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝜇1 = Rata-rata motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata motivasi belajar akhir siswa kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 
H0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka H0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 16 
Hasil Uji Independent T- Test Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.16, diperoleh nilai 
signifikansi 0,001. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05, maka 
kesimpulan yang diambil adalah H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat 
perbedaan rata-rata motivasi belajar akhir yang signifikan antara siswa 
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kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda.  
c. Analisis Data Peningkatan Nilai Motivasi Belajar Matematika Siswa 
1) Normalitas Data 
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan motivasi 
belajar siswa. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya 
dijadikan dasar menentukan metode statistik pada uji perbedaan rata-rata 
dua kelompok sampel. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila 
nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 <
𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. 17 
Hasil Uji Normalitas Gain Skor Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.17,  diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 pada 
gain skor motivasi belajar siswa kelas kontrol, maka data gain skor 
motivasi belajar siswa kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Sementara 
itu gain skor motivasi belajar siswa kelas eksperimen diperoleh nilai 
signifikansi 0,200 yang lebih besar dari 0,05, maka data gain skor 
motivasi belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Data gain skor motivasi belajar siswa kelas kontrol tidak berdistribusi 
normal menyebabkan dalam menentukan metode statistik pada uji 
perbedaan rata-rata dua kelompok sampel tidak boleh menggunakan 
statistik parametrik. Alternatif yang dapat digunakan statistik 
nonparametik yaitu uji Mann Whitney Test. 
2) Uji Hipotesis 
Uji Mann Whitney Test digunakan sebagai alternatif dari uji 
Independent Sample t Test karena data tidak berdistribusi normal. Uji 
hipotesis dengan menggunakan uji Mann Whitney Test ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah gain skor motivasi belajar siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak. 
Hasil uji Mann Whitney Test 
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.18, diperoleh 
nilai signifikansi 0,001 dan nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −4,302. Nilai 𝑧𝛼 2⁄ = ±1,96 
(dengan 𝛼 = 0,05). Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05 dan 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑧𝛼 2⁄  yaitu −4,302 < −1,96. Maka kesimpulan yang diambil 
adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata gain 
skor motivasi belajar yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
6. Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar 
a. Hasil Pretest Siswa 
Pengujian-pengujian di bawah dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah hasil belajar pretest siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil belajar pretest siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
Tabel 4. 18 
Hasil Uji Mann Whitney Test Gain Skor Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
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menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria  
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi 
normal. 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 19 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.19, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk hasil 
belajar pretest siswa kelas kontrol dan 0,074 untuk hasil belajar pretest siswa 
kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data hasil belajar pretest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
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keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika 
nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen> 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 20 
Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 2.20, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,78. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,78 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah kedua data tersebut mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar pretest siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar pretest yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
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𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar pretest yang signifikan 
antara siswa kelas control dan kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝜇1 = Rata-rata hasil belajar pretest siswa kelas kontrol sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata hasil belajar pretest siswa kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 
H0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka H0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut 
sebagai berikut : 
Tabel 4. 21 
Hasil Uji Independent T- Test Hasil Belajar Pretest  Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.21, diperoleh nilai 
signifikansi 0,67. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,99 > 0,05, maka 
kesimpulan yang diambil adalah H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar pretest yang signifikan antara siswa kelas control 
dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
b. Hasil Belajar Posttest Siswa 
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Pengujian-pengujian di bawah dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah hasil belajar posttest siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil belajar posttest 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 
maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 22 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.22, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk hasil 
belajar posttest siswa kelas kontrol dan 0,200 untuk hasil belajar posttest 
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siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang 
lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data hasil belajar posttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika  
nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen. 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 23 
Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.23, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,36. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,36 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah kedua data tersebut mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar posttest siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
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𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar posttest yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar posttest yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen  
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝜇1 = Rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 
H0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka H0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 24 
Hasil Uji Independent T- Test Hasil Belajar Posttest  Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.24, diperoleh nilai 
signifikansi 0,001. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05, maka 
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kesimpulan yang diambil adalah H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar posttest yang signifikan antara siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
c. Analisis Data Peningkatan Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa 
1) Normalitas Data 
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan hasil belajar 
siswa. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya dijadikan 
dasar menentukan metode statistik pada uji perbedaan rata-rata dua 
kelompok sampel. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 =
0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.25, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015 pada 
gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol, maka data gain skor motivasi 
belajar siswa kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Sementara itu gain 
skor hasil belajar siswa kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi 
0,200 yang lebih besar dari 0,05, maka data gain skor motivasi belajar 
siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Data gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol tidak berdistribusi 
normal menyebabkan dalam menentukan metode statistik pada uji 
perbedaan rata-rata dua kelompok sampel tidak boleh menggunakan 
statistik parametrik. Alternatif yang dapat digunakan statistik 
nonparametik yaitu uji Mann Whitney Test. 
3) Uji Hipotesis 
Uji Mann Whitney Test digunakan sebagai alternatif dari uji 
Independent Sample t Test karena data tidak berdistribusi normal. Uji 
Tabel 4. 25 
Hasil Uji Normalitas Gain Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
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hipotesis dengan menggunakan uji Mann Whitney Test ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak. 
Hasil uji Mann Whitney Test 
 
 
 
  
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.26, diperoleh 
nilai signifikansi 0,001 dan nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −4,988. Nilai 𝑧𝛼 2⁄ = ±1,96 
(dengan 𝛼 = 0,05). Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05 dan 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑧𝛼 2⁄  yaitu −4,99 < −1,96. Maka kesimpulan yang diambil 
adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata gain 
skor hasil belajar yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 13 
Makassar, diperoleh data motivasi dan hasil belajar matematika siswa dimana 
kelas VII.3 sebagai kelas kontrol dan kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen. 
Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental) 
dengan desain Nonequivalent Grup Control Design. Dengan desain ini, maka 
peneliti melakukan pretest dan posttest pada kelas control dan kelas 
Tabel 4. 26 
Hasil Uji Mann Whitney Test Gain Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
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eksperimen untuk mengetahui hasil belajar matematika, dimana soal pretest 
berjumlah 5 soal essay dan posttest berjumlah 6 soal essay. Untuk mengetahui 
motivasi belajar matematika siswa, peneliti membagikan angket sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan kepada kelas control maupun kelas eksperimen 
dengan jumlah item 30 pernyataan yang akan dijawab menggunakan skala 
likert.  
Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dimana kelas 
eksperimen diajar dengan metode pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas 
control diajar dengan tidak menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment, melainkan hanya menggunakan model pembelajaran langsung 
seperti yang selalu diterapkan oleh guru bidang studi matematika di sekolah 
tersebut. Data yang diperoleh dari penelitian telah diolah menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial dengan 
tujuan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus memperkuat hipotesis 
dalam penelitian ini. 
1. Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 
Makassar yang tidak Menerima Pembelajaran dengan Metode 
Pemberian Reward dan Punishment dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif dan Motivasi Belajar Matematika Siswa 
yang Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian Reward 
dan Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif 
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Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama tentang motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 
Makassar yang menerima pembelajaran dengan metode pemberian reward 
dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dan 
yang tidak menerima pembelajaran dengan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dipaparkan pada bagian 
sebelumnya, diperoleh gambaran rata - rata motivasi awal dan akhir siswa 
kelas control (VII.3) serta gambaran rata – rata motivasi awal dan akhir  siswa 
kelas kelas eksperimen (VII.2).  
a. Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol SMP Negeri 13 Makassar yang 
tidak Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian Reward Dan 
Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Angket yang diberikan kepada kelas control maupun kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan yang berbeda bertujuan untuk 
mengetahui motivasi awal siswa di masing – masing kelas control dan 
eksperimen. Setelah melakukan analisis deskriptif,  diperoleh persentase 
terbesar motivasi awal belajar matematika siswa kelas control berada pada 
kategori sedang dengan persentase 58,33% atau 21 dari 36 siswa. 
Diperoleh pula persentase terbesar motivasi akhir belajar 
matematika siswa kelas control berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 58,33% atau 21 dari 36 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pemerolehan skor tiap 
indikator motivasi belajar, diperoleh bahwa selama pembelajaran tanpa 
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menggunakan metode reward dan punishment dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif pada 36 siswa, indikator motivasi yaitu 
penghargaan dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif jarang 
muncul, sedangkan indikator hasrat dan keinginan berhasil belajar, 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita – cita masa 
depan, kegiatan yang menarik dalam belajar kadang-kadang muncul. 
b. Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen SMP Negeri 13 Makassar 
yang Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian Reward Dan 
Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh persentase terbesar 
motivasi awal belajar matematika siswa kelas eksperimen juga berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 75% atau 27 dari 36 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh pula persentase 
terbesar motivasi akhir  belajar matematika siswa kelas eksperimen berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 83,33% atau 30 dari 36 siswa.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pemerolehan skor tiap 
indikator motivasi belajar, diperoleh bahwa selama pembelajaran 
menggunakan metode reward dan punishment dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif pada 36 siswa, indikator motivasi yaitu 
penghargaan dalam belajar, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
kegiatan yang menarik dalam belajar, hasrat dan keinginan berhasil 
belajar, lingkungan belajar yang kondusif kadang – kadang muncul, 
sedangkan indicator harapan dan cita – cita masa depan sering muncul. 
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Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai motivasi belajar 
matematika siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan motivasi belajar 
matematika siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan metode pemberian reward dan 
punishment di kelas VII SMP Negeri 13 Makassar sebesar 13,23%. 
2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar 
yang tidak Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian 
Reward dan Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif dan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Menerima 
Pembelajaran dengan Metode Pemberian Reward dan Punishment 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
kedua tentang hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 
Makassar yang tidak Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian 
Reward dan Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif dan yang Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian 
Reward dan Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif. Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dipaparkan pada bagian 
sebelumnya, diperoleh gambaran rata - rata nilai pretest dan posttest  siswa 
kelas control (kelas VII.3) serta gambaran rata – rata nilai pretest dan posttest 
siswa kelas eksperimen (kelas VII.2).  
a. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol SMP Negeri 13 Makassar yang 
tidak Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian Reward dan 
Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif. 
104 
 
 
 
Setelah melakukan nalisis deskriptif, diperoleh persentase terbesar 
nilai pretest siswa kelas control berada pada kategori sedang dengan 
persentase 69,44% atau 25 dari 36 siswa.  
Setelah melakukan analisis deskriptif diperoleh pula persentase 
terbesar nilai posttest siswa kelas control berada pada kategori sedang 
dengan presentase 63,89% atau 23 dari 36 siswa. 
b. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen SMP Negeri 13 Makassar yang 
Menerima Pembelajaran dengan Metode Pemberian Reward dan 
Punishment dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh persentase terbesar 
nilai pretest siswa kelas eksperimen juga berada pada kategori sedang 
dengan presentase 61,11% atau 22 dari 36 siswa.  
Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh pula persentase nilai 
posttest siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dengan 
presentase 91,67% atau 33 dari 36 siswa.  
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil motivasi 
belajar matematika siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar 
matematika siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan metode pemberian reward dan 
punishment di kelas VII SMP Negeri 13 Makassar sebesar 27,41%. 
3. Pengaruh Metode Pemberian Reward dan Punishment dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif terhadap Motivasi 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
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Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ketiga tentang pengaruh metode pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar dengan menggunakan 
hasil analisis statistik inferensial, pendekatan teori dan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan. 
Selanjutnya untuk melakukan pengujian hipótesis menggunakan uji 
independent simple t-test, terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan 
awal berupa motivasi belajar matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Menurut John W. Best bahwa pemilihan kelompok eksperimen 
dan kontrol, sedapat mungkin sama atau mendekati sama ciri-cirinya.125 
Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan independent simple t-test yang dilakukan pada data motivasi 
awal siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-
tailed) > 𝛼 atau 0,55 > 0,05   Hal tersebut berarti keadaan awal berupa 
motivasi belajar matematika awal siswa di kedua kelas tersebut tidak berbeda 
secara signifikan.  
Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan 
Independent Sample t Test  yang dilakukan pada data motivasi belajar 
matematika akhir siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan 
nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)< 𝛼 atau 0,001 < 0,05. Hal tersebut berarti terdapat 
perbedaan rata-rata motivasi belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas kontrol tetap diberikan 
                                                             
125John W. Best, Research in Education, terj. Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, 
Metodologi Penelitian dan Pendidikan, h. 80. 
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pembelajaran tanpa menggunakan metode pemberian reward dan punishment 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dan kelas eksperimen 
diberikan pembelajaran menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif masing-
masing selama 4 pertemuan pembelajaran. 
Adapun hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan uji Mann Whitney Test yang dilakukan pada data gain skor 
motivasi belajar siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen diperoleh nilai 
signifikansi 0,001. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05. Maka 
kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat 
perbedaan rata-rata gain skor motivasi belajar yang signifikan antara siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa metode dalam 
pendidikan baik pemberian ganjaran maupun pemberian hukuman 
dimaksudkan sebagai respon seseorang karena perbuatannya. Pemberian 
ganjaran merupakan respon yang positif, sedangkan pemberian hukuman 
adalah respon yang negatif, yang keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu 
ingin mengubah tingkah laku seseorang (anak didik), juga sebagai satu 
pendorong, penyemangat dan motivasi agar anak didik lebih meningkatkan 
prestasi hasil belajar sesuai yang diharapkan.126   
Kemudian, makna Q.S. Al- Baqarah Ayat 261 bahwa pemberian 
reward (ganjaran) dalam konteks pendidikan dapat diberikan bagi siapa saja 
yang berprestasi. Dengan adanya reward (ganjaran) itu siswa akan lebih giat 
                                                             
126 Asri Ningsih, Belajar dan Pembelajaran, h. 20. 
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belajar karena dengan adanya reward (ganjaran) itu siswa menjadi termotivasi 
untuk selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik dalam prestasinya. Untuk 
itulah pentingnya metode reward (ganjaran) di terapkan di sekolah. Adapun 
makna Q.S. Al-Baqarah Ayat 179 bahwa dengan adanya punishment 
(hukuman), maka terpeliharalah kehidupan manusia. Sebab orang akan lebih 
berhati-hati dalam melakukan sesuatu. Dalam dunia pendidikan juga 
menerapkan punishment (hukuman) tidak lain hanyalah untuk memperbaiki 
tingkah laku siswa untuk menjadi lebih baik. Punishment (hukuman) di sini 
sebagai alat pendidikan untuk memperbaiki pelanggaran yang dilakukan siswa 
bukan untuk balas dendam.  
Berdasarkan analisis data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Erna Marstiyaningtiyas menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t 
table atau 2,32 > 2,028 sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa.127 
Hasil penelitian relevan selanjutnya oleh Ana Fitriana yang 
menunjukkan hubungan dan pengaruh positif antara respons siswa pada 
pemberian reward dan punishment  terhadap motivasi belajar matematika.128 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, semua 
langkah-langkah pembelajaran yang telah susun oleh peneliti terlaksana 
dengan baik. Pelaksanaan penelitian ini di amati oleh dua pengamat setiap 
pertemuannya. 
                                                             
127 Erna Marstiyaningtiyas, Pengaruh Reward dan Punishment tehadap Motivasi Belajar 
Matematika Siswa SMP Islam Plus Baitul Mall-Pondok Aren, Skripsi (Jakarta: Fak.Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.101. 
128 Ana Fitriana, Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Siswa Kelas VA MI Ma’Arif  Bego Maguwoharjo, Depok, Sleman, Skripsi (Jakarta: Fak.Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.80. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian 
terdahulu yang relevan serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di 
atas, peneliti dapat menyimpulkan terdapat pengaruh metode pemberian 
reward dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 
Makassar. 
4. Pengaruh Metode Pemberian Reward dan Punishment dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
keempat tentang pengaruh metode pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar.  
Selanjutnya untuk melakukan pengujian hipótesis menggunakan uji 
independent simple t-test, terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan 
awal berupa hasil belajar matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Menurut John W. Best bahwa pemilihan kelompok eksperimen 
dan kontrol, sedapat mungkin sama atau mendekati sama ciri-cirinya.129 
Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan 
Independent Sample t Test yang dilakukan pada data pretest siswa kelas 
kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)> 𝛼 atau 
0,99 > 0,05. Hal tersebut berarti keadaan awal berupa pretest atau hasil 
belajar awal siswa di kedua kelas tersebut tidaklah berbeda secara signifikan.  
                                                             
129John W. Best, Research in Education, terj. Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, 
Metodologi Penelitian dan Pendidikan , h. 80. 
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Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan 
Independent Sample t Test yang dilakukan pada data posttest siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)< 𝛼 atau 
0,001 < 0,05. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan pada rata-rata nilai 
posttest atau hasil belajar matematika akhir antara kontrol dan  kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas kontrol tetap 
diberikan pembelajaran tanpa menggunakan metode pemberian reward dan 
punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dan 
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan metode pemberian reward 
dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
masing-masing selama 4 pertemuan pembelajaran.  
Adapun hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan uji Mann Whitney Test yang dilakukan pada data gain skor 
hasil belajar siswa kelas control dan  kelas eksperimen diperoleh nilai 
signifikansi 0,001. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05. Maka 
kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat 
perbedaan rata-rata gain skor hasil belajar yang signifikan antara siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa salah satu faktor yang 
paling mendukung keberhasilan belajar siswa yaitu motivasi belajar yang 
tinggi. Motivasi dapat dipahami sebabagi keadaan/gejala psikologis dalam diri 
peserta didik yang mendorong dan menyebabkan peserta didik itu melakukan 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses 
belajar mengajar, motivasi peserta didik melalui ketekunan yang tidak mudah 
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patah untuk mencapai kesuksesan, meskipun dihadang oleh banyak kesulitan.  
Motivasi juga ditunjukkan melalui intensitas unjuk kerja dalam melakukan 
suatu tugas.130  
Menurut pengamatan peneliti, pemberian reward secara spontan 
kepada siswa akan menambah rasa semangat siswa dalam belajar sehingga 
akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan pemberian 
punishment secara spontan kepada siswa akan menimbulkan rasa bersalah 
kepada siswa ketika melakukan hal yang tidak pantas kemudian memunculkan 
perasaan tidak mau mengulangi perbuatan yang salah sehingga menimbulkan 
keseriusan dalam belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lia 
Aristiyani menunjukkan bahwa pemberian reward dan punishment secara 
berkelompok maupun individu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pokok panjang garis persekutuan luar lingkaran, dibuktikan dengan 
hasil t hitung > nilai t table atau 2,03 > 1,99 sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima.131 
Hasil penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Panji Aromdani 
menunjukkan bahwa secara meyakinkan dapat dikatakan mengajar dengan 
                                                             
130 Abd.Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Perolehan 
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab, h. 74 
131 LiaAristiyani, Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas VII Semester II Pada Materi Pokok Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar 
Lingkaran di Mts Hasan Kafrawi Myong Jepara Tahun Pelajaran 2010/2011, Skripsi (Semarang: 
Fak.Tarbiyah Institut Islam Negeri Walisongo Semarang), h.76. 
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menggunakan reward dan  punishment telah menunjukkan pengaruhnya yang 
nyata atau dapat diandalkan sebagai metode yang baik.132 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, semua 
langkah-langkah pembelajaran yang telah susun oleh peneliti terlaksana 
dengan baik. Pelaksanaan penelitian ini di amati oleh dua pengamat setiap 
pertemuannya. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian 
terdahulu yang relevan serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di 
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian 
reward dan punishment dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
  
                                                             
132 Erna Marstiyaningtiyas, Pengaruh Reward dan Punishment tehadap Motivasi Belajar 
Matematika Siswa SMP Islam Plus Baitul Mall-Pondok Aren, Skripsi (Jakarta: Fak.Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.101. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata – rata nilai motivasi belajar siswa kelas control mengalami kenaikan dari 
73,64 menjadi 80,42 dengan persentase terakhir data terbesar berada pada 
kategori tinggi yaitu 58,33%. Rata – rata nilai motivasi belajar kelas 
eksperimen mengalami kenaikan dari 71,67 menjadi 90,92 dengan persentase 
terakhir data terbesar berada pada kategori tinggi yaitu 83,33%. 
2. Rata – rata nilai hasil tes siswa kelas control mengalami kenaikan dari 49,00 
menjadi 64,25 dengan persentase terakhir data terbesar berada pada kategori 
sedang yaitu 63,89%. Rata – rata nilai hasil tes siswa kelas eksperimen 
mengalami kenaikan dari 49,06 menjadi 81,86 dengan persentase terakhir 
data terbesar berada pada kategori tinggi yaitu 91,67%. 
3. Terdapat pengaruh metode pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar.  
4. Terdapat pengaruh metode pemberian reward dan punishment dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Makassar. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan bahwa metode pemberian rewrad 
dan punishment dengan menggunakan modelpembelajaran koopertaif tipe STAD 
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa, maka penulis 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya menjadikan metode reward dan punishment sebagai salah 
satu metode alternative untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Namun guru juga harus memberikan reward dan punishment kepada siswa 
secara tepat atau sesuai dengan porsinya.  
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah sebaiknya memperketat tata tertib dan sanksi yang 
diberlakukan. 
3. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti yang ingin meneliti variabel yang relevan, diharapkan 
menerapkan dengan lebih tepat agar hasil penelitian yang diperoleh lebih baik. 
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